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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan meningkatan hasil 
belajar angklung peserta didik menggunakan metode hand sign Kodaly pada 
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Penggunaan 
metode hand sign Kodaly dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam 
berkonsentrasi pada perpindahan nada saat bermain angklung dengan melihat 
simbol nada yang sedang dimainkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research yang terdiri atas dua siklus, tiap siklus dilaksanakan dalam tiga 
pertemuan yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
ansambel musik sebanyak 29 peserta didik dan seorang guru sebagai kolaborator. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar penilaian tes praktik, 
obeservasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penilaian berpedoman pada 
instrumen penelitian yang telah divalidasi oleh expert. Validitas penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini berupa validitas proses, validitas hasil, validitas 
katalik, validitas dialogis, dan validitas demokratik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode hand sign 
Kodaly dapat meningkatkan hasil belajar angklung peserta didik pada kegiatan 
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata yang dicapai siswa, yaitu perolehan 
nilai pada pra siklus sebesar 57,87, kemudian meningkat menjadi 60,44 pada 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 65,34 pada siklus II. Dari hasil rata-rata nilai 
tersebut dapat dikatakan bahwa metode hand sign Kodaly dapat meningkatkan 
hasil belajar angklung peserta didik pada ekstrakurikuler ansambel musik di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Metode hand sign Kodaly, Pembelajaran Angklung, Ansambel musik
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam sistem pembelajaran, peningkatan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran tentunya perlu dilakukan. Peningktan kualitas proses dan 
hasil  belajar peserta didik dapat dimulai dari aspek metode pembelajaran 
yang diberikan guru, pengelolaan kelas, ataupun pendekatan guru dengan 
murid yang berhubungan dengan proses pembelajaran agar proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien.  
Dalam dunia pendidikan angklung seringkali dijadikan sebagai 
media pembelajaran yang termasuk dalam pelajaran seni budaya 
khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler musik di sekolah. Bermain 
angklung di sekolah dapat melatih peserta didik untuk bekerjasama dan 
menjaga keharmonisan antar peserta didik dalam bermain musik. Hal ini 
disebabkan satu buah angklung umumnya memiliki satu nada sehingga 
untuk memainkan satu buah lagu dibutuhkan pemain yang banyak dan 
sangat diperlukan kekompakan dan kebersamaan dalam bermain angklung. 
Disamping itu, bermain angklung juga baik untuk melatih kebersamaan, 
kekompakan, dan keharmonisan antar peserta didik. Namun sayangnya 
belum semua sekolah mempunyai fasilitas angklung dengan jumlah besar 
dan lengkap untuk menerapkan pembelajaran angklung sebagai materi ajar 
untuk mata pelajaran seni budaya dan ektrakurikuler musik. Salah satu 
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sekolah yang memiliki fasilitas angklung yang lengkap adalah SMP 
Negeri 9 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakuakn pada Agustus 
2015, sekolah tersebut mempunyai fasilitas angklung yang cukup lengkap 
dan layak pakai seperti 2 set instrumen angklung dengan range 3 oktaf dan 
calung. Adapun format yang diajarkan berupa ansambel angklung yang di 
gabungkan dengan alat musik lain seperti gitar elektrik, bass elektrik, 
drumset, pianika, dan rekorder. Dalam proses pembelajaran angklung yang 
selama ini dilakukan diketahui bahwa hasil belajar belum maksimal karena 
memiliki beberapa kendala. Berdasarkan catatan nilai guru pembimbing 
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik, hasil belajar angklung peserta 
didik masih dalam kategori kurang yaitu nilai rata-rata <60, hal tersebut 
dikarenakan beberapa faktor diantaranya: (1) perpindahan nada pada saat 
memainkan angklung masih kurang tepat bahkan tidak sesuai dengan 
ketukan, (2) permainan yang kurang harmonis atau tidak kompak, (3) 
dinamika masih kurang jelas, (4) peserta didik sulit berkonsentrasi, (5) 
masih banyak peserta didik yang tidak percaya diri pada saat memainkan 
angklung. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan 
masih menggunakan metode konvensional, yaitu secara teori dan ceramah 
lalu guru membagikan partitur yang bertuliskan not angka, kemudian guru 
memberi aba-aba, dengan kata lain guru belum menggunakan metode yang 
tepat dalam pembalajaran angklung di sekolah ini, kondisi tersebut 
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menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 
atau lagu yang diberikan. 
Maka dari itu untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, perlu 
dilakukan suatu upaya peningkatan hasil belajar angklung peserta didik di 
SMP Negeri 9 Yogyakarta. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan 
memberikan metode pembelajaran yang sesuai dan efektif, serta mudah 
dipahami yaitu dengan menggunakan metode hand sign Kodaly agar hasil 
belajar peserta didik menjadi meningkat dan sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Metode hand sign Kodaly adalah pendekatan pembelajaran yang 
digunakan untuk mengilustrasikan nada dengan simbol atau posisi dan 
bentuk tangan berbeda untuk setiap nada do, re, mi, fa, sol, la, si, do, selain 
itu Hand sign secara visual dapat membantu perkembangan kemampuan 
pendengaran anak (Houlahan, 2015: 156). Dengan metode ini, peserta 
didik dapat bermain angklung tanpa menggunakan partitur, tetapi  hanya 
akan melihat simbol atau posisi tangan dari dirigen, dengan begitu peserta 
didik tidak akan bingung dan tentunya mudah berkonsentrasi dan mampu 
memainkan angklung dengan perpindahan nada secara tepat. Dengan 
menerapkan metode ini diharapkan peserta didik mampu mengikuti 
pembelajaran angklung dan memainkan angklung dengan tepat dan sesuai 
dengan ketukan pada saat perpindahan nada. 
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B. Identifikasi Masalah 
a. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran angklung masih kurang 
maksimal. 
b. Belum diterapkan metode yang tepat dalam pembelajaran angklung di 
SMP Negeri 9 Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada metode pembelajaran dalam upaya 
peningkatan hasil belajar angklung peserta didik dengan melalui 
penggunaan metode hand signing Kodaly pada kekegiatan ekstrakurikuler 
Ansambel musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: “Apakah penggunaan metode hand signing 
Kodaly dapat meningkatkanan hasil belajar angklung peserta didik di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta?”. 
 
E. Tujuan Penilitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan meningkatkan hasil belajar angklung 
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menggunakan metode hand signing Kodaly pada ekstrakurikuler ansambel 
musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan manfaat teoretis 
maupun praktis 
a. Secara Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan yang 
dapat menambah referensi dan informasi yang berkaitan dengan 
penggunaan metode hand sign Kodaly sebagai upaya peningkatan hasil 
belajar peserta didik khususnya pada pembelajaran angklung. 
b. Secara praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar dan kemampuan peserta didik dalam bermain angklung secara 
ansambel dan juga sebagai sarana mengembangkan dan meningkatkan 
cara mengajar yang baik, dengan pendekatan metode hand sign Kodaly 
sehingga hasil belajar angklung peserta didik SMP Negeri 9 
Yogyakarta lebih baik lagi dan sesuai dengan yang diinginkan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran 
Pembelajran menurut Jihad (2008: 11) merupakan suatu proses 
yang terdiri dari atas kombinasi dua aspek, yaitu belajar tertuju kepada 
apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, mengajar berorientasi 
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. 
Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dan peserta didik, serta 
antara peserta didik dengan peserta didik disaat pembelajaran sedang 
berlangsung. Dengan kata lain pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik 
serta antara peserta didik dalam rangka perubahan sikap. 
Sementara itu, Sadiman (2008:11-12) mengatakan bahwa 
proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, 
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media ke 
penerima pesan. Selain banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
mencapai keadaan belajar, pembelajaran tidak lepas dari unsur-unsur 
yang ada didalamnya, yaitu sumber media, dan penerima pesan. 
Unsur-unsur dalam pembelajaran juga dijelaskan oleh Hamalik 
(2001:57) yaitu pembelajaran adalah suatu kombinasi unsur-unsur 
manusiawi, immaterial, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
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Tujuan pembelajaran menurut Hamalik (2001:77), seharusnya 
memenuhi kriteria berikut: 
1. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya 
dalam situasi bermain peran. 
2. Tujuan mendefinisikan tingkah laku peserta didik dalam bentuk dapat 
diukur dan dapat diamati 
3. Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki, 
misalnya pada peta pelajaran peserta didik dapat mewarnai dan 
memberi label sekurang-kurangnya 3 gunung. 
Dari berbagai pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa 
pembelajaran adalah proses penyampaian pesan ke penerima pesan 
melalui media yang bertujuan untuk mewujudkan adanya situasi dan 
kondisi efektif dalam belajar, perubahan tingkah laku, dan kriteria 
perilaku yang diharapkan. 
B. Angklung 
Angklung merupakan alat musik tradisional yang seluruh 
bagian tubuhnya terbuat dari bambu. Asal usul kata angklung menurut 
Kubarsah (1994: 58) berasal dari kata angka (nada) dan lung 
(patah/hilang), maka tidak aneh apabila ketika mendengar bunyi yang 
khas dari angklung adalah “klung..klung”. Bunyi yang dihasilkan 
sedemikian rupa bersumber dari pergolakan antara tabung-tabung 
bambu yang disusun secara vertikal dengan tabung bambu yang 
dijadikan sebagai penopangnya. Sumber bunyi alat musik ini terletak 
pada lubang bambu yang telah diraut menyerong pada bagian 
badannya.  
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Gambar 1. Alat musik tradisional Jawa Barat „Angklung‟ (Putriana, 
2010) 
 
Angklung terdiri atas susunan dua tabung bambu dengan 
perbedaan ukuran panjang yaitu tabung bambu panjang dan pendek. 
Tabung-tabung tersebut disusun secara vertikal dengan arah lubang 
resonansi yang searah. Dalam perkembangannya angklung 
dikembangkan dengan susunan hingga tiga bambu, mengenai bentuk 
angklung ini Kunst dalam Daryana (2007: 19) lebih detail 
mengungkapkan sebagai berikut 
“The shake of angklung consist of two or three bamboo 
segment, usually tuned as to many octaf (Sunda: Beulit). Their 
upper past has been pasrtly removed to about half lengths so as 
to form a short tongue, and they are closed at the bottom by a 
node. They are suspended vertically and mobile inside bamboo 
frame. Their bottom ends are hampered in there movement by 
means a smal protuberances, which can slide to and fro a short 
distance inside a slit made in to bottom frame tube. The bamboo 
are made to sound through the shocks caused by shaking the 
instrument to the fro” 
 
Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa angklung di 
Jawa Barat terdiri atas dua tabung dan tiga tabung, dan dibingkai 
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sedemikian rupa untuk menempatkan tabung-tabung angklung. Tabung 
tersebut terdiri atas tabung besar dan tabung kecil yang mempunyai 
jarak interval satu oktaf. Sumber bunyi dalam angklung yaitu tabung 
yang bergerak ke kanan dan kekiri dalam sebuah bingkai yang 
digoyang-goyang (shake). 
Belum ada sumber yang jelas mengenai kapan alat musik 
angklung muncul. Namun Prier (1991: 18) menyatakan bahwa: 
“Pada waktu orang hindu datang ke Jawa, mereka telah 
menemukan macam-macam alat musik. Dalam relief candi 
Borobudur terdapat alat musik lokal maupun alat musik yang di 
impor dari India yaitu gendang, termasuk gendang dari tanah 
dengan kulitnya hanya satu sisi, kledi, suling, angklung, alat 
tiuap semacam hobo, xylophone (bentuknya setengah gambang 
setengah calung), sapek, sitar, harpa dengan 10 dawai, lonceng 
dari perunggu dalam macam-macam ukuran, gong, saron dan 
bonang.” 
 
Pada saat ini, sebagian besar kesenian angklung yang ada 
hanya disajikan untuk kebutuhan hiburan saja, padahal dimasa lalu 
angklung pernah digunakan sebagai upaca ritual. Seperti yang 
dikatakan Masunah (2003: 2) bahwa musik angklung secara fungsional 
bergeser dari musik untuk ritual menjadi seni pertunjukan, meskipun di 
beberapa tempat masih berfungsi sebagai bagian dari upacara. 
Angklung juga kerap di hubungkan dengan kepercayaan masyarakat 
dan padi. Ritual penanaman padi tersebut bertujuan untuk 
menghaturkan rasa syukur dan menghargai sosok Nyi Pohaci 
Sanghyang Asri oleh masyarakat Kanekes (golongan masyarakat 
Sunda), karena diyakini bahwa peranNya berpengaruh pada 
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kelangsungan daur hidup mereka. Wiramihardja (2010: 4) mengatakan 
bahwa, pada awalnya angklung merupakan salah satu alat bunyi-
bunyian yang digunakan untuk upacara-upacara yang berhubungan 
dengan padi. Dari pernyataan tersebut nampak bahwa adanya suatu 
transformasi yang terjadi pada angklung dari berupa medium dalam 
suatu ritual penanaman padi hingga menjadi musik pertunjukan. 
Angklung merupakan alat musik perkusi bernada, yang dilihat 
dari sumber bunyinya termasuk ke dalam jenis idiophone. Sach, 
Mahillon dan Horbostel dalam Banoe (2006: 61) menyatakan bahwa 
idiophone adalah jenis alat musik yang sumber bunyinya berasal dari 
sentuhan atas badan alat musik itu sendiri.  
 
C. Metode Pembelajaran 
Menurut Majid (2013:193) metode adalah cara untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Selanjutnya menurut Sri Anitah dan Yetti Supriyati (2008: 4.3) metode 
adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara 
mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu.  
Dari dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah suatu cara yang teratur untuk mengimplentasikan rencana yang 
telah disusun untuk mencapai tujuan atau hasil dari kegiatan tertentu. 
Menurut Ngalim, dkk (1997:85) pembelajaran merupakan proses yang 
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terdiri dari kegiatan belajar dan mengajar, sedangkan menurut Smith 
(2010:28) pembelajaran adalah suatu proses yang memberi perubahan 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman belajar dan sebuah produk dari 
hasil proses pembelajaran tersebut. Berdasarkan kedua pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses yang 
terdiri atas kegiatan belajar dan mengajar yang bertujuan untuk 
memberikan perubahan perilaku sebagai hasil dari proses pembelajaran 
tersebut. Berdasarkan pengertian dari metode dan pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan cara untuk 
mengimplementasikan rencana mengajar dan belajar yang telah 
disusun agar tujuan atau hasil pembelajaran tercapai secara optimal.  
Sementara itu, Surakhman dalam Suryosubroto (2002: 148) 
menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara 
pelaksanaan dari proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya 
suatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid disekolah. 
Metode pembelajaran akan berjalan baik apabila disesuaikan dengan 
kondisi pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan sesuainya metode 
yang digunakan, tentunya dapat berpengaruh pada hasil belajar yang 
diperoleh, sehingga perlu dilakukan pemilihan metode pembelajaran 
dengan baik. 
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D. Metode Hand Sign Kodaly 
Menurut Wulandari (2012: 15) pendekatan musik 
menggunakan metode Kodaly dititik beratkan pada penggunaan alat 
musik yang berasal dari tubuh anak itu sendiri yang secara spesifik 
disebutkan suara anak. Untuk memperkuat konsep birama baru, 
metode Kodaly menggunakan berbagai gerakan untuk 
mengilustrasikan tempo ataupun ritmis, seperti berjalan, berlari, 
berbaris, dan bertepuk tangan. Hal ini dapat dilakukan sambil 
mendengar musik atau bernyayi. 
Tubuh sebagai media ekspresi musik pada pendekatan 
pembelajaran musik Kodaly dapat juga menggunakan tangan kita 
sebagai ekspresi nada yang dimaksud. Dalam buku “Kodaly Today” 
Houlahan (2015:156) menjelaskan 
“...Hand signs physically and visually help orient 
students to intervallic relationships as well as develop audiation 
skills. They should be made with the whole arm and be spatially 
placed to give an indication of position in the scale...  
...Singing songs and patterns with hand signs helps 
develop intonation and inner-hearing skills.” 
 
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hand sign 
adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
mengilustrasikan nada dengan simbol atau posisi dan bentuk tangan 
berbeda untuk setiap nadanya. Hand sign secara fisik dan visual sangat 
membantu dalam perkembangan kemampuan solfegio anak. Metode 
pengajaran musik yang diterapkan Kodaly memperhatikan 
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“pendengaran dalam” yang berarti murid harus dapat membayangkan 
nada dan melodi di dalam pikiran atau khayalannya. Hal ini dapat 
dicapai melalui kegiatan bernyanyi ataupun bermain alat musik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
Gambar 2. Simbol nada metode hand sign Kodaly (Houlahan, 2015: 
156) 
 
Penelitian ini menggunakan 7 simbol nada untuk melodi 
utama yaitu do, re, mi, fa, sol, la, si, do yang akan diperagakan dengan 
tangan kanan dan 3 simbol nada untuk akor pokok yaitu simbol nada 
do untuk akor I, simbol nada fa untuk akor IV, dan simbol nada sol 
untuk akor V yang akan diperagakan dengan tangan kiri. penggunaan 
simbol nada ini nantinya akan diaplikasikan pada lagu “Medley (Cik 
cik periuk, Cing cangkeling, dan Rasa Sayange) yang akan dipelajari 
menggunakan angklung. 
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E. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar 
struktur program yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar 
meperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
peserta didik (Suryosubroto, 2002: 271). Tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan kemampuan dan bakat 
peserta didik di luar bidang akademik. Kegiatan ekstrakurikuler 
biasanya ada dalam bidang seni dan olah raga. Peserta didik dapat 
memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai keinginannya sendiri. Permen 
pendidikan dan kebudayaan pasal 2 (2014: 3) menyebutkan bahwa 
tujuan dari ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan potensi 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. Saputra (1999: 5) menjelaskan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah 
biasa, yang dilakukan di sekkolah atau di luar sekolah dengan tujuan 
untuk memperuas pengetahuan peserta didik mengenai hubungan antar 
mata pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat peserta didik. 
Menurut Suryosubroto (2009: 286) yang dimaksud dengan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program, 
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan peserta didik. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
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ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang 
dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas wawasan pengetahuan peserta didik serta untuk 
menyatukan bakat dan minat peserta didik. Selanjutnya Suryosubroto 
(2009: 288) menjelaskan lebih rinci tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah, yaitu: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta didik baik dari kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik 
2. Mengembangkan bakat serta minat peserta didik dalam 
upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya yang positif 
3. Dapat mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan 
antara saty mata pelajaran dengan mata pelajaran lain. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, sekolah memiliki tujuan 
diantaranya adalah meningkatkan pengetahuan peserta didik dari 
kognitif, afektif, dan psikomotor, mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik, serta dapat mengetahui, mengenal, dan membedakan 
satu mata pelajaran dengan pelajaran yang lain. 
F. Ansambel Musik 
Ansambel musik adalah sajian musik yang dimainkan secara 
bersama-sama. Menurut Hartoyo (1994: 92) ansambel berarti 
memainkan sebuah lagu secara bersama terdiri dari dua orang atau 
lebih.Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Miller (dalam Astuti 
dan Sayuti, 2002: 17) yang mendefinisikan ansambel sebagai sajian 
musik yang melibatkan dua atau lebih pemain yang terlibat secara 
merata dan sejajar dalam memainkan atau menyanyikan sebuah karya 
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musik. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ansambel merupakan kegiatan memainkan atau menyanyikan sebuah 
karya musik yang dimainkan dua orang atau lebih yang dilakukan 
bersama-sama. 
Bermain ansambel merupakan kegiatan bermusik yang 
menekankan pada kerjasama antar pemain. Oleh karena itu 
kekompakan dan kebersamaan dalam permainan ansambel mutlak 
diperlukan. Dalam menampilkan ansambel musik, diperlukan kerja 
sama dan tanggung jawab dari seluruh pemain karena setiap pemain 
sangan berpengaruh dalam keberhasilan pemain ansambel. 
Kata ansambel diambil dari bahasa prancis “ensemble” yang 
artinya “bersama”, menunjukkan bahwa karakteristik ansambel adalah 
kebersamaan. Kebersamaan dalam pembelajaran ansambel menjadi 
dasar utama yang perlu diajarkan dan dipahami.Menurut Astuti dan 
Sayuti (2002: 18), keberssamaan dapat dilihat dari awal sampai akhir 
permainan yaitu bagaimana pemain menjaga kestabilan tempo dari 
lagu. Kesinambungan dalam permainan ansambel dapat dilihat dari 
produksi suara dan pengaturan dinamika lagu, sehingga musik yang 
dihasilkan akan terdengar indah dan harmonis. 
Permainan ansambel akan berhasil apabila seluruh pemain 
kompak dalam memainkan lagu. Menurut Hartoyo (1994:92), baik 
buruknya permainan ansambel dapat dillihat dari beberapa hal yaitu: 
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1. Aransemen lagu tersebut, artinya bagaimana lagu tersebut 
diolah untuk keperluan tertentu secara baik 
2. Disiplin bermain dari masing-masing anggota ansambel 
3. Kemahiran dari masing-masing anggota ansambel 
4. Keseimbangan dari masing-masing bunyi instrumen serta 
dari kualitas suuara yang dihasilkan oleh jumlah instrumen 
serta dari kualitas suara yang dihasilkan oleh masing-
masing pemain 
5. Disiplin dan hasil latihan yang berulang-ulang 
 
Hal lain yang mempengaruhi keberhasilan dalam bermain 
ansambel musik adalah faktor dari dalam individu dan kemampuan 
individu dalam memahami kondisi disekitarnya. Kemampuan individu 
dalam permainan ansambel antara lain musikalitas dan keterampilan 
bermain instrumen, sedangkan kemampuan memahami kondisi 
disekitar contohnya menghargai kemampuan pemain lain dan 
menyesuaikan dri dengan anggota ansambel. 
Menurut Subagyo dan Purnomo (2010: 71) ansambel 
berdasarkan bentuk penyajiannya dikelompokan menjadi dua jenis, 
yaitu ansambel sejenis dan ansambel campuran.Berikut penjelasan 
tentang kedua jenis ansambel tersebut. 
1. Ansambel sejenis 
Musik ansambel sejenis yaitu penyajian musik yang 
menggunakan instrumen sejenis, contohnya, ansambel 
tiup.Menurut Murtono dkk (2007: 31) ansambel sejenis adalah 
permainan musik secara bersama dengan menggunakan satu jenis 
instrumen musik. Dalam contoh lain angklung termasuk kedalam 
ansambel yang sejenis. 
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2. Ansambel campuran 
Ansambel campuran yaitu bentuk penyajian musik yang 
menggunakan beberapa jenis instrumen musik.Instrumen musik 
yang digunakan ada beraneka ragam, contohnya rekorder, pianika, 
gitar, kastanyet, triangel, tamborin, simbal, angklung, dan biola. 
Sejalan dengan hal tersebut, Murtono dkk (2007: 112) menjelaskan 
ansambel campuran adalah permainan musik secara bersama-sama 
dengan menggunakan lebih dari satu jenis alat musik. 
Dalam pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik di 
SMPN 9 Yogyakarta, jenis ansambel yang digunakan adalah 
ansambel campuran dan ansambel sejenis. Pada ansambel 
campuran alat yang digunakan adalah pianika, angklung, 
glockenspiel,  rekorder sopran, biola, gitar elektrik, drum set, bass 
elektrik, sedangkan pada ansambel sejenis sekolah ini memiliki 
fasilitas angklung yang cukup lengkap. 
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METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dgunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Dikarenakan ada tiga kata yang 
membentuk pengertian tersebut, maka tiga pengertian yang dapat 
diterangkan seperti yang di paparkan oleh Suharsimi (2006:2) sebagai 
berikut: 
1. Penelitian, yaitu menunjuk pada suatu kegiatan mencari suatu 
obyek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik 
minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan untuk peserta didik. 
3. Kelas, dala hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, 
tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah 
lama dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang 
dimaksud dengan istilah kelas adalah sekolompok peserta didik 
yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama 
dari guru yang sama pula. 
 
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut, 
maka Suharsimi (2006: 3) menyimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama. Menurut Suhardjono (2006: 58) PTK adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Selanjutnya menurut Suryanto 
dalam Muslich (2009: 9) PTK adalah suatu bentuk penelitian yang 
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bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas 
secara profesional. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok perserta didik dengan 
memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja di munculkan 
dengan tujuan untuk memperbaiki sistem, metode, kerja, prses, isi, 
kompetensi dan situasi. Alasan digunakannya PTK dalam penelitian ini 
adalah peneliti ingin meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode hand sign Kodaly saat proses pembelajaran 
angklung pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMPN 9 
Yogyakarta. 
PTK terbagi menjadi empat jenis, diantaranya adalah PTK 
Diagnostic, PTK Partisipasi, PTK Empiris, dan PTK Eksperimental. Hal 
ini dijelaskan Sumadayo (2013: 26-27), sebagai berikut: 
1. PTK Diagnostic, yaitu penelitian yang dirancang dengan 
menuntut penelitian kearah suatu tindakan. Dalam hal ini 
peneliti mendiagnosis dan memasuki situasi yang terdapat di 
dalam latar penelitian. 
2. PTK Partisipasi, penelitian yang dirancang dengan menuntut 
peneliti terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal 
sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. 
3. PTK Empiris yaitu apabila peneliti berupaya melakukan 
sesuatu tindakan atau aksi dan membukukan apa yang 
dilakukan dan apa yang terjadi selama aksi berlangsung. 
4. PTK Eksperimental, yaitu penelitian yang diselenggarakan 
dengan berupaya menerapkan berbagai teknik atau strategi 
secara efektif dan efisien di dalam suatu kegiatan belajar 
mengajar. 
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Penelitian ini termasuk ke dalam jenis PTK Eksperimental, karena 
peneliti berupaya untuk menerapkan teknik atau strategi yaitu berupa 
penggunaan metode hand sign Kodaly untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada proses pembelajaran angklung di SMPN 9 Yogyakarta. 
Dalam penelitian tindakan kelas terdapat kelebihan maupun kekurangan, 
Shumsky dalam Sumadayo (2013: 36) menjelaskan kelebihan dam PTK 
antara lain sebegai berikut: 
1. Tumbuhnya rasa memiliki melalui kerjasama dalam PTK 
2. Tumbuhnya kreatifitas dan pemikiran kritis lewat interaksi 
terbuka yang bersifat reflektif dalam PTK. 
3. Meningkatkan kesepakatan lewat kerjasama demokrasi dan 
dialogis dalam PTK. 
 
Penelitian yang telah dilakukan juga memiliki kelebihan seperti 
yang sudah dijelaskan oleh Sumadayo. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 
ansambel musik angklung dimana di dalamnya terdapat kegiatan bermain 
musik secara bersama-sama yang membangun kerjasama antar peserta 
didik. Kesempatan diberikan kepada peserta didik untuk menuangkan ide-
idenya dalam aransemen maupun dalam penempatan dinamik pada materi 
lagu, ini dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik dan mereka 
diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam memperbaiki proses 
pembelajaran dengan memberikan kritik dan saran terhadap kegiataan 
pembelajaran berlangsung. 
Di samping kelebihan, Shumsky (dalam Sumadayo, 2013: 37-38) 
menyatakan bahwa kelemahan dari guru yang melakukan penelitian 
tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
22 
 
 
 
1. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar 
penelitian pada guru itu sendiri karena terlalu banyak berurusan 
dengan hal-hal praktis. 
2. Rendahnya efisiensi waktu karena guru harus punya komitmen 
penelitian untuk terlibat dalam prosesnya sementara guru harus 
melakukan tugas rutin. 
3. Konsepsi proses kelompok yang menuntut pemimpin kelompok 
yang demokratis dengan kepekaan tinggi terhadap kebutuhan 
dan keinginan anggota-anggota kelompoknya dalam situasi 
tertentu, padahal tidak mudah untuk mendapatkan pemimpin 
yang demikian. 
 
Dari pendapat yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas memiliki kelebihan dan kekurangan seperti yang 
telah dijelaskan, untuk itu dalam penelitian ini, peneliti meminimalisir 
kekurangan-kekurangan tersebut, sehingga penelitian dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk meminimalisir 
kekurangan itu maka penelitian ini dilaksanakan dengan dibantu oleh 
kolaborator. Selain itu, peneliti juga dibantu oleh dosen pembimbing 
dalam mendapatkan pengetahuan dalam tehknik dasar penelitian. 
Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pada siang hari setelah jam 
sekolah berakhir, sehingga penelitian ini tidak menggangu proses belajar 
mengajar non ekstrakurikuler. Kesempatan kembali diberikan kepada 
peserta didik untuk ikut serta dalam mengevaluasi proses pembelajaran 
yaitu dengan memberikan kritik dan saran kaitannya dengan proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dari kegiatan ini guru mampu 
memahami keinginan peserta didik. 
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B. Seting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Yogyakarta yang 
beralamat di jalan Ngeksigondo No. 30 Kotagede, Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016, dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal ekstrakurikuler ansambel musik yang sudah ada, yaitu satu kali 
dalam seminggu setiap pertemuan 60 menit pada hari Jumat pukul 15.00-
16.00 WIB. Ruangan yang digunakan dalam proses pembelajaran 
ekstrakurikuler ansambel musik ini adalah studio musik di sekolah. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuer ansambel musik berjumlah 29 peserta 
didik, pada pelaksanaan penelitian akan ditambahkan instrumen lain 
seperti , keyboard dan gitar. Tujuan ditambahkannya instrumen-instrumen 
tersebut adalah agar peserta didik proses pembelajaran tidak 
membosankan dan peserta didik tidak mengalami kejenuhan dan kegiatan 
akan lebih menarik. 
 
D. Kolaborator Penelitian  
Pada penelitian ini secara operasional dilakukan secara kolaborasi. 
Tindakan ini dilakukan untuk mengurangi unsur subjektifitas saat proses 
penilaian. Pada pelaksanaan penelitian ini dibantu oleh kolaborator yaitu 
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Christiana Budi Susanti S.Pd, yang bertugas sebagai guru pembimbing dan 
observer proses penelitian dari pra siklus sampai siklus II. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian 
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi (Suharsimi 2006: 16). Penellitian ini dilakukan dalam dua 
siklus dalam satu siklus terdapat 3 kali pertemuan, adapun model 
penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model Kemmis dan Mc Taggart (Sumadayo, 2003: 41), penjelasan untuk 
masing-masing tahap adalahh sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Sumadayo, 2013: 41) 
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Penelitian ini dibagi menjadi 2 siklus , yaitu Siklus I dan Siklus II. 
Siklus II dilaksanakan karena evaluasi dan refleksi pada siklus I masih 
menemukan kekurangan dan banyak kendala. Hal ini bertujuan agar pada 
siklus II akan mendapatkan hasil yang lebih meningkat. Dalam penelitian 
ini masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dan melalui 
empat tahapan yaitu perencanaan (Planing), Pelaksanaan Tindakan 
(Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflection). Adapun 
penelitian yang akan dilaksanakan pada setiap siklusnya terdiri dari: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahapan direncanakan skenario pembelajaran dan juga 
fasilitas yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP). 
2) Menyiapkan instrumen angklung, keyboard, cajon, dan gitar. 
3) Menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan seperti laptop, 
projector dan speaker. 
4) Menyiapkan materi lagu yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu lagu “Medley (Cik cik periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa Sayange)” 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini 
didasarkan pada perencanaan yang telah disusun, secara garis besar 
langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Awal 
Membuka kegiatan ekstrakurikuler tersebut dengan berdoa, 
berkenalan dengan peserta didik, dan menannyakan kesiapan 
peserta didik untuk menerima materi, setelah itu dijelaskan 
tentang maksud dan tujuan dilaksanakannya pembelajaran 
musik angklung pada ekstrakurikuler ansambel musik. Setelah 
itu membagi peserta didik kedalam dua kelompok yakni 
kelompok angklung sebagai melodi utama dan keompok akor. 
2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini guru dan peneliti melakukan serangkaian 
kegiatan diantaranya: 
a) Menyampaikan materi berupa penjelasan tentang organologi 
angklung dan menjelaskan cara memainkannya. 
b) Menunjukkan video demonstrasi penampilan ansambel 
angklung di Saung Angklung Udjo yang menggunakan 
metode hand sign Kodaly. 
c) Memberi contoh simbol nada do, re, mi, fa, sol, la, si dengan 
menggunakan metode Kodaly yaitu hand sign dengan 
tangan kanan. 
d) Memberi contoh simbol akor I, IV dan V tersebut dengan 
menggunakan metode hand sign Kodaly dengan tangan 
kiri. 
e) Membagi angklung ke semua peserta didik. 
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f) Melatih peserta didik menyanyikan lagu Medley (Cik cik 
periuk, Cing cangkeling, dan Rasa Sayange) diiringi 
angklung sebagai iringan dan melodi dengan metode 
Kodaly. 
g) Membimbing peserta didik yang masih kurang mengerti 
materi 
h) Peneliti mengamati aktivitas peserta didik. 
i) Peserta didik menampikan hasil dari latihan. 
j) Peneliti dan guru memberikan penilaian terhadap hasil 
latihan yang telah dilaksanakan. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir berupa evaluasi dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya, lalu 
menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama. 
Setelah itu guru menutup kegiatan ekstrakurikuler dengan 
berdoa. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan atau observasi dalam peneitiaan ini dilakukan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk 
mengamati perilaku belajar, respon, serta tanggapan peserta didik 
pada saat pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa observasi 
tidak dapat terlepas dari perilaku peserta didik, kemampuan peserta 
didik dalam memahami materi dan hubungan sosial yang terjadi 
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dalam proses pembelajaran. Adapun alat yang dibutuhkan yaitu 
catatan lapangan dan dokumentasi berupa foto dan video. 
d. Refleksi 
Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji apa yang 
telah/belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi dan 
apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Apabila pada tindakan 
pertama hasil dari penelitian belum sesuai dengan tujuan, maka 
dapat dilakukan perubahan rencana tindakan dengan mengadakan 
siklus berikutnya yang mengacu pada hasil evaluasi sebelumnya. 
Hasil pengamatan maupun observasi menunjukkan bahwa masih 
banyak kendala dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dan 
hasil dari penelitian pada siklus I belum sesuai dengan tujuan. 
Untuk itu perlu diadakannya perbaikan pembelajaran pada siklus 
II. 
2. Siklus II 
Tindakan yang dilakukan dalam siklus II pada dasarnya sama 
dengan siklus I, hanya saja perencanaan kegiatan berdasarkan pada 
hasil refleksi pada siklus I. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 
aspek-aspek yang dirasa masih menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran. Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II: 
a. Perencanaan 
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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2) Menyiapkan materi lagu Medley (Cik cik periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa Sayange). 
3) Memberikan perhatian dan meningkatkan bimbingan secara 
individu terhadap peserta didik yang masih kurang memahami 
materi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dimaksudkan untuk 
memperbaiki tindakan pada siklus I. Secara garis besar langkah-
langkah implementasi tindakan yang dilakukan, antara lain: 
1) Kegiatan awal 
Membuka kegiatan ekstrakurikuler tersebut dengan 
mengucapkan salam dan memimpin berdoa, setelah itu 
menanyakan kabar peserta didik dan melakuan absensi 
kehadiran. 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti guru melakukan serangkaian kegiatan 
diantaranya: 
a) Menjelaskan kembali sedikit tentang simblol nada dan akor 
dengan hand sign Kodaly. 
b) Membimbing peserta didik untuk memainkan angklung 
dengan ketepatan perpindahan nada yang benar dalam lagu 
Medley (Cik cik periuk, Cing cangkeling, dan Rasa 
Sayange). 
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c) Memberikan bimbingan dan perhatian kepada peserta didik 
yang masih kurang menguasai materi. 
d) Memandu peserta didik untuk mengulang kembali lagu 
yang sudah dipelajari yaitu Medley (Cik cik periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa Sayange). 
e) Memberikan dinamik pada lagu yang dilatih. 
f) Memberi ketukan dengan metronom lalu menggunakan 
tangan kanan membentuk simbol untuk melodi lagi dan 
tangan kiri untuk simbol akor. 
g) Peserta didik menyanyikan lagu Medley (Cik cik periuk, 
Cing cangkeling, dan Rasa Sayange) sambil memainkan 
angklung bersama-sama dan memperhatikan simbol tangan 
guru agar peserta didik tidak terlambat dalam perpindahan 
nada dan akor. 
h) Peserta didik berlatih berulang-ulang. 
i) Peneliti mengamati aktivitas peserta didik 
j) Peserta didik menampilakan hasil dari latihan 
k) Peneliti dan guru memberikan penilaian terhadap hasil 
latihan yang telah dilaksanakan. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir berupa evaluasi dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya, lalu 
menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama. 
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Setelah itu peneliti menutup kegiatan ekstrakurikuler dengan 
berdoa. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan atau observasi dalam penilitian ini dilakukan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk 
mengamati perilaku belajar, respon, serta taanggapan peserta didik 
pada saat pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa observasi 
tidak dapat terlepas dari perilaku peserta didik, kemampuan peserta 
didik dalam memahami materi, dan hubungan sosial yang terjadi 
dalam proses pembelajaran. Adapun alat yang dibutuhkan yaitu 
catatan lapangan dan dokumentasi berupa foto dan video. 
d. Refleksi 
Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji apa yang 
telah/belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi dan 
apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Berdasarkan hasil analisis 
dan refleksi pada akhir siklus II tujuan penelitian sudah tercapai 
yaitu terjadinya peningkatan asil belajar angklung dengan 
menggunakan metode hand sign Kodaly pada kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 9 Yogyakarta, maka siklus-siklus 
selanjutnya tidak perlu dilaksanakan.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data diperoleh dari beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu  observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan 
tes praktik atau kegiatan penilaian. Secara lebih terperinci akan dijeaskan 
sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah  kegiatan pengamatan (pengambilan data) 
untuk memantau seberapa jauh tindakan telah mencapai sasaran. Efek 
dari suatu intervensi (action) terus dimonitor secara reflektif (Supardi, 
2006: 127). Observasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan pada 
setiap pertemuan, yaitu mulai dari pra sklus sampai dengan siklus II, 
metode observasi digunakan untuk mendapatkan data perubahan 
suasana belajar mengajar baik perilaku maupun mood belajar peserta 
didik.  
2. Catatan lapangan 
Digunakan untuk membuat informasi kualitatif yang terjadi 
pada proses pembelajaran, catatan ini disusun secara sistematis dan 
terperinci. Hal-hal yang tercatat dalam penelitian tersebut seperti 
mencatat, kegiatan materi apa saja yang diajarkan beserta hasil akhir 
setelah pelajaran selesai, mencatat kendala-kendala yang terjadi serta 
solusinya selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk merekam perilaku peserta didik 
selama kegiatan penelitian berlangsung. Dokumentasi digunakan 
untuk merekam perilaku peserta didik selama kegiatan penelitian 
dilakukan dalam bentuk foto dan video, fungsinya untuk menjelaskan 
data yang tidak dapat dijelaskan secara tertulis. Selain itu dengan 
menggunakan teknik dokumentasi, dosen penguji dan peneliti dapat 
menikmati suasana kelas selama proses penelitian diakukan. 
4. Tes Praktik 
Tes Praktik atau kegiatan penilaian terhadap subjek dilakukan 
sebelum adanya tindakan (pra siklus), dan pada akhir tindakan, yaitu 
pertemuan terakhir siklus I dan pertemuan terkahir siklus II, dimana 
tes ini berfungsi untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 
dalam menerima materi pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel 
musik, serta untuk mengetahui perkembangan atau peningkatan 
kemampun peserta didik setelah proses tindakan dalam proses 
pembelajaran. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
lembar penilaian tes praktik. Data yang diperoleh berupa nilai dari 
permainan angklung peserta didik. Tes praktik digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam bermain 
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angklung. Tes praktik digunakan untuk mendapatkan data sebelum 
pelaksanaan tindakan (pra siklus) pertemuan terakhir siklus I, dan 
pertemuan terakhir siklus II.  
Instrumen penelitian ini berupa lembar penilaian tes kemampuan 
bermain angkung membawakan lagu “Medley (Cik cik periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa Sayange)” menggunakan metode hand sign Kodaly. 
Aspek-aspek yang dinilai dari tes praktik ini yaitu ketepatan saat 
perpindahan nada dan akor, ketepatan tempo, dinamik,  kekompakan, 
sikap, dimana setiap aspek penilaian memiliki bobot nilai yang sama, 
tabel 1 menunjukkan ketentuan penilaiannya: 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penilaian tes praktik 
Materi Indikator Penilaian 
Lagu Medley (Cik cik 
periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa 
Sayange) 
Ketepatan Perpindahan Nada 
Tempo  
Dinamik 
Kekompakan 
Sikap 
 
Tabel 2.  Format Penilaian Tes Praktik 
NO. Nama 
Indikator Penilian 
Total 
Nilai 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
1.        
2.        
3.        
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Tabel 3. Rubrik Penilaian untuk Tes Uji Praktik 
No Aspek Skor Kategori Kriteria 
 1. Ketepatan Nada 
21-25 
Sangat 
Tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
15-20 Tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% pada keseluruhan lagu 
7-14 
Cukup 
tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
0-6 
Kurang 
tepat  
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 20-39 % pada keseluruhan 
lagu  
2. Tempo 
21-25 Tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
15-20 
Cukup 
tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
7-14 
Kurang 
tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
0-6 
Tidak 
tepat  
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
3. Dinamik 
16-20 
Sangat 
baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
11-15 Baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% pada keseluruhan lagu 
5-10 Cukup 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
0-4 Kurang 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
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No Aspek Skor Kategori Kriteria 
4. Kekompakan 
13-15 
Sangat 
baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel  > 80 % 
pada keseluruhan lagu 
9-12 Baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 60-79% 
pada keseluruhan lagu 
4-8 Cukup 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 40-59% 
pada keseluruhan lagu 
0-3 Kurang 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel < 40 % 
pada keseluruhan lagu 
5. Sikap 
13-15 
Sangat 
baik 
Sikap baik dalam memainkan 
angklung  > 80 % pada keseluruhan 
lagu 
9-12 Baik 
Sikap baik dalam memainkan 
angklung 60-79% pada keseluruhan 
lagu 
4-8 Cukup 
Sikap baik dalam memainkan 
angklung 40-59% pada keseluruhan 
lagu 
0-3 Kurang 
Sikap baik dalam memainkan 
angklung < 40 % pada keseluruhan 
lagu 
 
Setelah nilai masing-masing peserta didik di jumlahkan dan dirata-
ratakan, maka dapat ditentukan kategori pencapaian peserta didik dengan 
pedoman sebegai berikut,  dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Pedoman Penentuan Kategori Penilaian 
Total Nilai Kategori 
81-100 Sangat baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-20 Sangat Kurang 
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Hitungan rata-rata nilai peserta didik yaitu jumlah nilai peserta 
didik dibagi jumlah peserta didik (Wina, 2009: 12). Keterangan nilai 
peserta didik dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Mean = JN / N 
Keterangan: 
Mean = nilai rata-rata 
JN = jumalah nilai 
N = jumlah peserta didik 
 
Kemudian hasil yang diperoleh diterjemahkan ke dalam kriteria 
yang sudah ditentukan. Setelah itu dilakukan perhitungan selisih 
peningkatan nilai rata-rata untuk tes praktik peserta didik dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut, Sudjiono (2011:350): 
 
 
            
                      
           
       
 
 
H. Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah face Validity 
atau biasa dikenal dengan validitas muka. Menurut Suharsimi (2008: 
128) setiap anggota peneliti tindakan sering mengecek, menilai ataupun 
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memutuskan suatu instrumen dan data dalam proses kolaborasi pada 
penelitian tindakan. Dalam penelitian ini dilakukan kerjasama dengan 
kolaborator sekaligus pengamat. Hasil penelitian yang valid apabila 
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Validitas instrumen 
dikonsultasikan pada dua expert yaitu (1) Dr. Kun Setyaning Astuti, 
M.Pd. (2) Drs. Herwin Yogo Wicaksono, M.Pd., kedua expert tersebut 
adalah akademisi dan praktisi di bidang musik. 
Dari hasil uji validitas instrumen dari kedua expert instrumen 
penelitian dapat digunakan pada penelitian dengan sedikit perbaikan. 
Adapun lembar validasi instrumen oleh para expert dapat dilihat di 
bagian lampiran. 
 
I. Validitas Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas, validitas yang digunakan dalam 
penelitian harus diperhatikan dengan baik. Hal tersebut bertujuan untuk 
memperoleh data yang tepat dan sesuai dengan kondisi di lapangan, 
sehingga hasil penelitian dapat dipercaya. Nurkancana dalam Matodang 
(2009: 88) menyatakan bahwa suatu alat pengukur dapat dikatakan alat 
pengukur yang valid apabila alat tersebut dapat mengukur apa yang 
hendak diukur secara tepat. 
Dalam suatu penelitian agar hasil penelitian yang diperoleh 
menghasilkan data yang terpercaya, maka digunakan validitas penelitian  
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yaitu validitas Proses, Hasil, Katalik, Dialogis, dan Demokratik 
(Kunandar 2009: 104). Berikut penjelasan tentang validitas-validitas 
penelitian terbebut: 
 
1. Validitas Proses 
Validitas ini berkaitan dengan proses pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan oleh guru ataupun peneliti. Dalam penelitian ini 
peneliti tidak hanya memberikan tindakan kepada peserta didik, 
namun juga memberikan komentar dan kritik sehingga pelaksanaan 
penelitian selalu diperbaiki kekurangan-kekurangannya. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, peserta didik mengikuti kegiatan dengan 
baik. Peserta didik terlihat antusias dan aktif bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam memahami materi, namun tidak semua 
peserta didik memiliki keaktifan yang sama, beberapa peserta didik 
terlihat pasif dan tidak memperhatikan pembelajaran. Untuk 
menyikapi hal tersebut, kolaborator dan peneliti mencari sebab 
mengapa peserta didik tersebut tidak aktif dan kurang memperhatikan. 
Dengan pendekatan individu dan pemberian masukan serta motivasi 
kepada peserta didik, diharapkan akan muncul rasa percaya diri. 
Dengan lebih percaya diri dan aktif tentunya akan meningkatkan 
antusiasme peserta didik dalam belajar. 
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2. Validitas Hasil 
Validitas hasil merupakan validitas yang terkait dengan 
keberhasilan guru dalam mengaplikasian tindakan. Konsep dari 
validitas hasil dalam penelitian ini adalah penerapan metode hand 
sign Kodaly dalam upaya peningkatan hasi belajar angklung di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta dapat berjalan sesuai dengan harapan. Dengan 
adanya peningaktan hasil belajar peserta didik dengan metode 
pembelajaran angklung ini dapat diketahui dari hasil tes akhir maka 
dapat dikatakan pemberian metode hand sign  Kodaly dalam 
penelitian ini berhasil. Namun hal tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam satu kali pemberian tindakan, melainkan dilakukan dengan 
pengulangan siklus-siklus penelitian. Hal ini didasarkan pada 
masalah-masalah yang ditemui pada pelaksanaan siklus I, sehingga 
perlu diberikan tindakan perbaikan pada siklus II. Dalam penelitian 
ini peserta didik diberikan pemahaman bahwa tujuan dari pemeberian 
metode hand sign Kodaly adalah untuk peningkatan hasil belajar 
angklung peserta didik dengan metode yang menyenangkan dan tidak 
membosankan, dengan harapan setelah setelah pemeberian 
tindakanhasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 
3. Validitas Katalik 
Validitas katalik berkaitan dengan pemahaman yang dicapai, 
kondisi nyata di kelas dan cara mengelola perubahan didalamnya, 
termasuk perubahan pemahaman peserta didik serta tindakan yang 
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akan diambil akibat perubahan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 
dan kolaborator memahami bahwa kesulitan peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran angklung dengan metode  yang selama ini 
diapakai adalah peserta didik sulit membagi konsentrasi antara 
melihat partitur dengan melihat kondaktur, sehingga terkadang 
perpindahan nada dan akor tidak tepat. Peniliti berupaya melakukan 
pendekatan melalui metode hand sign Kodaly, metode ini diharapkan 
akan mempermudah dan meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran angklung.  
4. Validitas Dialogis 
Validitas dialogis berkaitan dengan proses penilaian dengan 
pandangan kolaborator tentang tindakan yang dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga meminimalkan unsur 
penilaian yang subjektif. Validitas ini merujuk pada dialog yang 
dilakukan peneliti dengan kolaborator tentang hasil penelitian dan 
merefleksikan secara kolaboratif. 
5. Validitas Demokratik 
Validitas demokratik ini merujuk pada sejauh mana penelitian 
tindakan kelas berlangsung secara kolaboratif dengan kolaborator. 
Validitas ini dicapai dengan melibatkan seluruh objek penelitian. 
Dalam penelitian ini pendapat dari kolaborator dan peserta didik 
sangat berpengaruh dalam berjalannya penelitian. Kolaborator 
mempunyai peran dalam membantu peneliti menentukan cara 
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pelaksanaan tindakan, meberikan komentar dari tindakan yang 
diberikan. Apabila masih terdapat masalah dalam pelaksanaan 
penelitian, kolaborator dapat membantu peneliti memperbaiki 
masalah tersebut peserta didik juga mempunyai andil dalam 
menentukan apa yang harus dilakukan dalam penelitian sehingga 
peserta didik memiliki perasaan bahwa mereka memiliki andil dalam 
pembelajaran. Dengan beberapa masukan dari partisipan penelitian 
tersebut, dapat memperkuat validitas demokratis dalam penelitian 
tindakan kelas. 
J. Teknik Analisis Data 
Tahap analisis data dalam penelitian ini merupakan bagian yang 
penting karena hasil analisis yang diperoleh menentukan hipotesis yang 
telah dibuat. Perolehan data berupa penilaian dari peneliti dan kolaborator 
yang dijadikan sumber untuk mengetahui apakah penggunaan metode 
hand sign Kodaly pada pembelajaran angklung di SMP Negeri 9 
Yogyakarta memberikan peningkatan pada hasil belajar dan kemampuan 
peserta didik. 
Dalam penelitian ini data dianalisis secara deskriktif kualitatif, data 
diolah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan  kemampuan 
peserta didik adalah nilai dari hasil tes bermain angklung secara ansambel 
dari pra siklus sampai dengan siklus II, sehingga nilai terebut harus sesuai 
dengan kondisi lapangan. Tes kemampuan bermain ansambel 
dilaksanakan pada pertemuan terakhir dari setiap siklus penelitian. 
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K. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan dari tindakan penelitian ini adalah terjadinya 
peningkatan hasil belajar dan kemampuan peserta didik dalam bermaian 
angklung dengan metode hand sign Kodaly. Dalam penelitian yang 
dilakukan pada metode pembelajaran angklung ekstrakurikuler ansambel 
musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta ini, dilakukan penilaian hasil 
pemebelajaran dengan cara tes bermain angklung secara bersama-sama 
dengan membagi dua kelompok, kelompok 1 memainkan melodi lagu dan 
kelompok 2 memainkan akor. Penelitian dapat dkatakan berhasil apabila 
hasil tes yang diperoleh berupa nilai individu peserta didik yang sesuai 
dengan kriteria kelulusan minimum yaitu 61-80. Kriteria keberhasilan 
lainnya yaitu dengan melihat nilai rata-rata kelas yang ditargetkan pada 
pembelajaran ekstrakurikuler ansambel musik dimana kriteria minimum 
adalah 65 atau jika lebih dari 50% peserta didik telah mendapat nilai di 
atas kriteria kelulusan individu (61). Penentuan kriteria minimum ini 
berdasarkan kkm untuk mata pelajaran seni budaya di SMP Negeri 9 
Yogyakarta. Indikator lainnya yang diperhatikan yaitu terjadinya 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra siklus hingga siklus II. 
44 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupa  
memberikan metode hand sign  Kodaly sebagai upaya peningkatan hasil 
belajar angklung peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel 
musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan sebanyak 
dua siklus dimana tiap siklusnya terdiri dari tiga kali pertemuan. Objek 
penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti kelas ekstrakurikuler 
ansambel musik berjumlah 29 siswa, dilaksanakan pada bulan Maret-
April 2016. 
Prosedur PTK ini terdiri dari Pra siklus (sebelum diberikan 
tindakan), kemudian siklus I yang dilaksanakan sebanyak tiga kali 
pertemuan pada pada 4, 11, 17 maret 2016. Setelah itu siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 1,15, 22 April 2016. Terdapan empat tahapan 
pada setiap pelaksanaan siklus I dan siklus II yaitu tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, obervasi, dan refleksi (Suharsimi 2006: 16). 
Data diperoleh melalui tes praktik kemampuan siswa bermain 
angklung pada pra siklus, pertemuan ketiga siklus I dan pertemuan ketiga 
siklus II, data yang diperoleh berupa nilai peserta didik yang akan 
dianalisis secara statistik untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
yang dihasilkan untuk setiap siklusnya. Tidak hanya itu, terdapat 
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beberapa teknik pengumpulan data lainnya yaitu observasi, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan mengamati perilaku dan kondisi 
siswa pada saat proses pembelajara 
2. Pra siklus 
Kemampuan hasil belajar angklung pada kegiatan ekstrakurikuler 
ansambel musik SMP Negeri 9 Yogyakarta dalam pra siklus diukur 
dengan mengambil hasil tes praktik bermain angklung dengan metode 
yang biasa dipakai pada pembelajaran angklung di SMP Negeri 9 
yogyakarta yakni berupa peserta didik diberikan partitur berupa not 
angka kemudian diarah mengikuti aba-aba dari guru, dengan kata lain 
kegiatan pra siklus ini adalah pengambilan data sebelum diberikan 
tindakan metode hand sign Kodaly. Pada pra siklus, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar angklung peserta didik masih belum mencapai 
kriteria penilaian dengan kategori baik (61-80). Hal ini dibuktikan pada 
hasil tes praktik pada pra siklus dari 29 responden yang dapat dilihat 
pada lampiran. Adapun distribusi frekuensi hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel 5: 
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Tabel 5.  Tabel Distribusi Frekuensi hasil Tes Praktik Bermain Angklung 
Peserta didik pada Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Pra Siklus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas terdapat hanya 5 orang responden yang 
mendapatkan nilai dengan kategori baik dengan presentase 17,25% 
sedangkan 24 responden atau 82,75% mendapat nilai dibawah 60 dan 
masih dalam kategori cukup. Adapun hasil penilaian pada pra siklus 
dapat dilihat pada bagian lampiran, dari perolehan nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa banyak peserta didik yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan. Hanya 5 responden atau 17,24 %  dari 
keseluruhan responden yang masuk ke dalam kriteria cukup. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 57,87 artinya rata-rata kelas belum memenuhi 
standar kriteria keberhasilan tindakan. 
3. Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi 
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
No. 
Kategori 
Nilai 
Interval 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
(frekuensi) 
Peesentase 
1 
Sangat 
Baik 
81-100 0 0% 
2 Baik 61-80 5 17,25% 
3 Cukup 41-60 24 82,75% 
4 Kurang 21-40 0 0% 
5 
Sangat 
Kurang 
0-20 0 0% 
 Jumlah 29 100% 
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refleksi. Penelitian tindakan pada siklus I dilaksakan dalam tiga kali 
pertemuan. Adapun penjabaran hasil pertemuan pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Kegeiatan perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang dilaksanakan pada pelaksanaan tindakan. Hasil kegiatan 
yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan meliputi: 
1) Mengidentifikasi masalah melalui hasil tes pada pra siklus. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya, ada 
beberapa kendala yang terjadi antara lain (1) perpindahan nada 
pada saat memainkan angklung tidak sesuai dengan ketukan, (2) 
permainan yang kurang harmonis atau tidak kompak, (3) 
dinamika masih kurang jelas, (4) peserta didik sulit 
berkonsentrasi, (5) masih banyak peserta didik yang tidak percaya 
diri pada saat memainkan angklung.  
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai 
materi yang diajarkan dan digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. RPP disusun setelah 
melakukan konsultasi dan diskusi bersama dengan kolaborator 
dan di sepakati RPP disesuaikan materi pembelajaran dan silabus 
di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Adapun RPP yang digunakan dapat 
dilihat pada lampiran. 
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3) Menyiapkan media pembelajaran berupa instrumen angklung, 
keyboard, dan gitar, materi Lagu Medley (Cik cik periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa Sayange), video demonstrasi, serta alat 
bantu mengajar seperti laptop dan speaker. 
4) Menyiapkan instrumen penelaian untuk pembelajaran angklung 
yang telah dikonsultasikan dengan expert. 
5) Mendiskusikan tindakan yang akan dilakukan bersama guru 
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sekaligus 
kolaborator yaitu Christiana Budi Susanti, S.Pd. Pada penelitian 
ini kolaborator bertugas untuk membantu mendampingi mengajar 
mengajar dan membantu peneliti dalam mengamati jalannya 
proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pertemuan selama 60 menit dalam setiap pertemuan. pada tahap 
ini dilaksakan rencana yang telah disusun sebelumnya. Kolaborator 
mengamati jalannya pembelajaran untuk mengeahui aktivitas yang 
dilakukan peserta didik, serta kekurangan dan kelebihan yang ada 
selama proses pembelajaran. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari jumat 4 
Maret 2016, pukul 15.00-16.00 WIB. Kegiatan tersebut secara 
lebih rinci diuraikan sebagai berikut: 
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a) Pendahuluan 
Guru dan semua peserta didik memasuki ruangan 
musik untuk memulai kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik 
dengan mengucapkan salam dan guru mempin berdoa, 
kemudian menjelaskan tujuan serta harapan yang akan dicapai 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini adalah dapat 
bermain angklung dengan baik dan benar dalam ansambel serta 
meningkatkan hasil belajar angklung, setelah itu menanyakan 
kabar peserta didik dan melakuan absensi kehadiran. 
b) Kegiatan Inti 
Guru menyampaikan materi kepada peserta didik 
berupa penjelasan tentang organologi angklung dan 
menjelaskan cara memainkannya kemudian guru menunjukkan 
video demonstrasi penampilan ansambel angklung di Saung 
Angklung Udjo yang menggunakan metode hand sign Kodaly, 
setelah itu guru memberi contoh simbol nada do, re, mi, fa, sol, 
la, si dengan menggunakan metode hand sign Kodaly dengan 
tangan kanan dan memberi contoh simbol akor I, IV dan V 
tersebut dengan tangan kiri. Angklung dibagi ke semua peserta 
didik secara acak kemudian peserta didik dikondisikan dan 
siap bermain angklung, lalu guru memberikan simbol hand 
sign dan diikuti dengan peserta didik yang memainkan 
angklung berdasarkan nada angklung yang mereka pegang.  
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c) Penutup 
Kegiatan penutup diawali dengan guru yang 
menanyakan kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik. 
Semua peserta didik terlihat diam dan tidak mengajukan 
pertanyaan dan keluhan dari materi pembelajaran yang telah 
mereka pelajari. Kemudian pelatih membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan cara 
melakukan tanya jawab. Selanjutnya, peneliti dan kolaborator 
mengevaluasi dengan mengajak peserta didik memainkan 
ulang angklung. Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan 
mengucapkan salam.  
2) Pertemuan II 
Pertemuan II pada siklus I dilaksanakan pada hari jumat 
11 Maret 2016, pukul 15.00-16.00 WIB. Kegiatan tersebut secara 
lebih rinci diuraikan sebagai berikut: 
a) Pendahuluan 
Pendahuluan diawali dengan memberikan salam dan 
berdoa bersama-sama setelah itu guru mengabsen peserta didik 
dan menanyakan kabar. Guru mengecek kesiapan peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran. Terdapat 27 peserta didik yang 
hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler hari ini. Guru mulai 
menyampaikan tujuan serta harapan dilakukannya kegiatan 
pembelajaran dapat tercapai adalah peserta didik dapat 
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memainkan lagu medley (Cik cik periuk, Cing cangkeling, dan 
Rasa Sayange) secara ansambel. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan diawali dengan guru membagikan angklung 
kepada semua peserta didik dengan nada yang sama pada 
pertemuan sebelumnya lalu guru melakukan apersepsi terkait 
materi yang akan dibawakan pada pertemuan ini dan sedikit 
mengulang kembali materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, setelah semua peserta didik ingat dengan materi 
sebelumnya kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan melatih 
peserta didik bermain angklung dengan materi lagu medley per 
tiap kalimat lagu menggunakan metode hand sign sampai 
semua murid menguasai baru kemudian dilanjutkan ke kalimat 
yang berikutnya. Pada tahap ini semua peserta didik menikmati 
kegiatan pembelajaran dan banyak dari mereka tidak 
mengalami kesulitan dalam bermain angklung , tetapi masih 
ada beberapa murid yang kurang memahami materi dan 
memerlukan perhatian khusus dalam agar mereka menguasai 
materi dengan baik. Latihan dilakukan secara berulang ulang 
sampai permainan ansambel (angklung, keyboard, gitar dan 
vokal) terdengar harmonis, latihan dilakukan dari tempo pelan 
sampai tempo yang sesuai dengan lagu.  
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c) Penutup 
Sebelum kegiatan berakhir guru memberikan pujian 
terhadap peserta didik yang menguasai materi dengan cepat, 
kemudian guru menanyakan apa kesulitan dan kendala yang 
dialami peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, ada beberapa murid yang mengaku masih belum 
terlalu menguasai materi lalu guru memberikan motivasi 
kepada semua peserta didik agar menguasai materi 
pembelajaran yang deberikan dengan baik. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan doa dan mengucapkan salam. 
3) Pertemuan III 
Pertemuan III dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Maret 
2016, pukul 15.00-16.00 WIB. Pada pertemuan III siklus I guru 
mengadakan penilaian tes praktik untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar angklung pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel 
musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta setelah digunakannya metode 
hand sign Kodaly. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan memberikan 
salam dan berdoa bersama kemudian guru mengecek kehadiran 
dan kesiapan peserta didik serta mengingatkan bahwa pada 
pertemuan ini akan diadakan tes praktik penilaian hasil latihan 
peserta didik bermain angklung. 
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b) Kegiatan Inti 
Guru memberikan peserta didik kesempatan untuk 
melakukan latihan mamainkan lagu medley (Cik cik periuk, 
Cing cangkeling, dan Rasa Sayange) sebanyak dua kali seblum 
dilakukan penilaian. Setelah dirasa cukup kemudian dilakukan 
penilaian terhadap permainan angklung peserta didik. aspek 
aspek yang dinilai antara lain adalah ketepatan perndahan nada 
dan akor, ketepatan tempo, kekompakan dan sikap bermain. 
c) Penutup 
Setelah tes dilaksanakan guru dan kolaborator bersama-
sama memberi komentar dan sedikit evaluasi kemudian 
kegiatan ditutup dengan berdoa bersama dan salam. 
c. Hasil Observasi Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama tiga kali 
pertemuan oleh  peneliti dan kolaborator, hasil yang didapatkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Dalam proses pembelajaran menggunakan metode hand sign 
Kodaly peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik; 
2) Beberapa peserta didik mulai menunjukkan peningkatan 
meskipun belum seluruhnya mengalami peningkatan; 
3) Masih terdapat beberapa peserta didik yang terlambat dengan 
ketukan pada saat perpindahan nada dan akor; 
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4) Beberapa peserta didik bermain angklung dengan sikap yang 
kurang baik; 
5) Beberapa peserta didik masih ragu-ragu dalam membunyikan 
angklung sehingga suara yang dihasilkan kurang sempurna. 
Berdasarkan hasil perolehan nilai peserta didik di siklus I yang 
dapat dilihat pada bagian lampiran, nilai rata-rata yang diperoleh oleh 
peserta didik pada pembelajaran angklung akhir siklus I  di kelas 
ansambel musik adalah 60,44. Adapun tabel distribusi frekuensi dari 
hasil tes praktik bermain angklung pada akhir siklus I sebagai berikut: 
Tabel 6. Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Tes Praktik Bermain Angklung 
Peserta didik pada Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa terdapat 20  peserta 
didik atau sekitar 68,96% telah mencapai standar keberhasilan 
tindakan dengan kategori baik, sementara itu 9 peserta atau 31,04% 
berada dalam kriteria cukup. Berdasarkan hasil tersebut setelah 
No. 
Kategori 
Nilai 
Interval 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
(frekuensi) 
Presentase 
1 
Sangat 
Baik 
81-100 0 0% 
2 Baik 61-80 20 68,96% 
3 Cukup 41-60 9 31,04% 
4 Kurang 21-40 0 0% 
5 
Sangat 
Kurang 
0-20 0 0% 
 Jumlah 29 100% 
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pembelajaran angklung menggunakan metode hand sign Kodaly telah 
mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan, namun 
rata-rata yang dicapai kelas tersebut (60,44) masih dalam kategori 
cukup, sehingga penelitian pada siklus I ini belum dapat dikatakan 
berhasil.    
d. Refleksi 
Hasil refleksi pembelajaran angklung pada kegiatan 
ekstrakurikuler ansambel musik pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik bersemangat dan menikmati proses pembelajaran 
angklung dengan menggunakan metode hand sign Kodaly; 
2) Timbulnya kerjasama antar peserta didik, peserta didik saling 
memberikan informasi tentang simbol-simbol hand sign; 
3) Terlihat kebersamaan peserta didik lebih erat dan dapat 
memainkan angklung secara ansambel dengan harmonis; 
akan tetapi masih terjadi beberapa kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran, seperti: 
1) Ada beberapa peserta didik yang tertinggal dan lupa dengan materi 
pelajaran tidak masuk pada pertemuan 2;  
2) Ada beberapa peserta didik yang masih tidak fokus dalam 
mengikuti pelajaran sehingga mereka kurang memahami materi 
pembelajaran  menggunakan hand sign maka dari itu memerlukan 
perhatian khusus dengan pendekatan secara personal kepada 
peserta didik-peserta didik yang kurang menguasai materi; 
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3) Pada proses pengambilan nilai beberapa peserta didik masih 
terlambat saat perpindahan nada dan akor dalam memainkan 
angklung karena kurangnya porsi latihan bersama, dan kurang 
percaya diri. Berikut adalah peningkatan hasil belajar angklung 
peserta didik yang di konversikan dalam bentuk grafik: 
 
 
 
 
 
 
 
 
(
Gambar 4. Grafik Hasil Penilaian Pra Siklus dan Siklus I) 
Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada 
siklus I meningkat. Dari hasil tes pra siklus dan siklus I mengalami 
peningkatan sebanyak 4,25%. Jika dihitung dalam presentase, 
diperoleh asil sebagai berikut:  
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Dari perhitungan tersebut diperoleh peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada siklus I sebanyak      , meskipun hasil 
peningkatan sudah signifikan namun masih ada 9 peserta didik atau 
31,03% dari keseluruan responden yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan dalam kategori baik sedangkan 20 peserta didik 
atau 68,96% sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan dalam 
kategori baik. Berdasarkan hasil refleksi tersebut diketahui bahwa 
keberhasilan tindakan belum dapat tercapai pada siklus I. oleh karena 
itu, peneliti dan kolaborator sepakat untuk melakukan uji coba siklus 
II sebagai tindakan lanjutan. 
4. Siklus II 
Pelaksanaan siklus II merepakan tindakan lanjutan dari 
pembelajaran angklung pada siklus I menggunakan metode hand sign 
Kodaly. Dalam siklus ini, dilakukan tindakan lanjutan dari penelitian 
seltelah melihat hasil dari siklus I yang masih belum sesuai dengan hasil 
yang diharapkan. Sehingga dengan adanya siklus II diharapkan dapat 
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Adapun 
penjabaran penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Dalam tahap ini, dilakukan kembali perencanaan dan persiapan 
segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum pelaksanaan penelitian. 
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Berikut adalah kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan 
meliputi 
1) mengidentifikasi masalah melalui hasil tes pada siklus I. 
berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya, beberapa 
peserta didik masih belum percaya diri dan masih terlambat 
memainkan angklung pada saat perpindahan nada, serta masih ada 
peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti pelajaran 
sehingga mereka kurang menguasai materi. 
2) Menyiapkan RPP mengenai materi yang akan diajarkan dan 
digunakan peneliti sebagai acuan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I. RPP disusun sesuai dengan silabus 
yang digunakan di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Adapun RPP yang 
digunakan dapat dilihat pada lampiran. 
3) Menyiapkan kelengkapan alat untuk menunjang pembelajaran 
seperti angklung, keyboard,  gitar, maupun leptop speaker dan 
proyektor. 
4) Mendiskusikan tindakan yang akan dilakukan bersama guru 
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler yaitu Christiana Budi 
Susannti, S.Pd sebagai kolaborator. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan pada tahap ini 
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adalah melaksanakan rencana yang telah disusun pada tahap 
sebelumnya. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan I pada siklus II ini dilakukan pada hari jumat, 1 
April 2016 pukul 15.00-16.00 WIB. Berikut uraian kegiatan pada 
pertemuan I: 
a) Pendahuluan 
Peneliti dan kolaborator memasuki ruangan musik untuk 
memulai kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dengan 
mengucapkan salam dan mempin berdoa, kemudian 
menjelaskan tujuan serta harapan yang akan dicapai setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini adalah dapat bermain 
angklung dengan baik dan benar dalam ansambel serta 
meningkatkan hasil belajar angklung, setelah itu menanyakan 
kabar peserta didik dan melakuan absensi kehadiran. 
b) Kegiatan Inti 
Guru mengulang kembali sedikit pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus I yaitu mengingatkan kembali simbol-
simbol nada nada akor kemudian angklung dibagikan ke semua 
peserta didik setelah itu mencoba mamainkan lagu medley 
perkalimat lagu, memainkan lagu perkalimat bertujuan agar 
peserta didik tidak bingung dan dapat memahami materi yang 
telah diberikan dan guru memastikan semua peserta didik 
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fokus mengikuti proses pembelajaran. Sesuai pada evaluasi 
yang dilakukan pada siklus satu guru melakukan pendekatan 
personal pada peserta didik-peserta didik yang masih kurang 
memahami materi dan memberikan motivasi kepada mereka. 
Guru dan peneliti membimbing latihan dan dilakukan secara 
berulang ulang dengan iringan keyboard, cajon gitar dan vokal 
dari tempo lambat sampai tempo yang sesuai dengan lagu.  
c) Penutup 
Guru dan peneliti menanyakan apakah ada kesulitan 
ataupun kenadala yang mereka rasakan, semua peserta didik 
terlhat tidak mengajukan pertanyaan dan mampu memahami 
materi pada pertemuan pertama ini, sebelum kegiatan ditutup 
guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan mengajak semua 
peserta didik untuk mencoba kembali lagu yang diajarkan, 
setelah itu kegiatan ditutup dengan berdoa bersama dan salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 15 April 2016 
pukul 15.00-16.00 WIB. Berikut ini merupakan uraian kegiatan 
pada pertemuan II: 
a) Pendahuluan 
Peneliti dan kolaborator memasuki ruangan musik untuk 
memulai kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dengan 
mengucapkan salam dan mempin berdoa, kemudian 
61 
 
 
 
menjelaskan tujuan serta harapan yang akan dicapai setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini adalah dapat bermain 
angklung dengan baik dan benar dalam ansambel serta 
meningkatkan hasil belajar angklung, setelah itu menanyakan 
kabar peserta didik dan melakuan absensi kehadiran. 
b) Kegiatan Inti 
Guru membagikan angklung kepada seluruh peserta 
didik dan mengingatkan kembali materi yang telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnnya kemudian membimbing peserta 
didik memainkan lagu medley dengan instrumen angklung dan 
vokal, sementara itu peneliti memabantu melatih 
menyelaraskan iringan  keyboar dan gitar. setelah semua sudah 
menguasai materi dengan baik kemudian guru dan pelatih 
membimbing peserta didik memainkan lagu medley secara 
bersama-sama dan guru juga menambahkan sedikit dinamik 
pada lagu agar menjadi lebih indah. Kegiatan latihan dilakukan 
secara berulang ulang sampai permainan peserta didik bagus 
dan harmonis. 
c) Penutup 
Setelah dirasa cukup, pelatih mengevaluasi pembelajaran 
pada pertemuan II dan peserta didik dipersilahkan istirahat, 
dan memberikan pujian karena semua peserta didik telah 
mengikuti pelajaran dengan sangat baik. kegiatan dilanjutkan 
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dengan guru memberi pengumuman bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan tes penilaian terhadap hasil latihan 
peserta didik memainkan angklung menggunakan metode hand 
sign Kodaly. Sebelum meninggalkan ruangan kegiatan ditutup 
dengan berdoa bersama dan salam.   
3) Pertemuan III  
Pertemuan III pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 
22 April 2016 pukul 15.00-16.00 WIB. Berikut ini merupakan 
uraian kegiatan pada pertemuan III: 
a) Pendahuluan 
Peneliti dan kolaborator memasuki ruangan musik untuk 
memulai kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dengan 
mengucapkan salam dan mempin berdoa, kemudian 
menjelaskan tujuan serta harapan yang akan dicapai setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini adalah dapat bermain 
angklung dengan baik dan benar dalam ansambel serta 
meningkatkan hasil belajar angklung, setelah itu menanyakan 
kabar peserta didik dan melakuan absensi kehadiran dan 
memastikan bahwa peserta didik siap untuk pengambilan nilai 
yang akan dilakukan pada pertemuan ini. 
b) Kegiatan Inti 
Guru memberikan peserta didik kesempatan untuk 
mempersiapkan diri kemudian guru memberikan peserta didik 
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waktu untuk melakukan latihan mamainkan lagu Medley (Cik 
cik periuk, Cing cangkeling, dan Rasa Sayange) sebanyak 2 
kali seblum dilakukan penilaian. Setelah dirasa cukup 
kemudian dilakukan penilaian terhadap permainan angklung 
peserta didik. aspek aspek yang dinilai antara lain adalah 
ketepatan perndahan nada dan akor, ketepatan tempo, 
kekompakan dan sikap bermain. 
c) Penutup 
Setelah tes pengambilan nilai dilakukan, guru dan 
peneliti mengevaluasi hasil latihan yang dilakukan serta hasil 
penlian pada akhir siklus II. Guru memberikan masukan dan 
saran supaya kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dapat 
berkembang lebih baik lagi, selanjutnya kegiatan ditutup 
dengan tepuk tangan, berdoa bersama lalu mengucapkan 
salam. 
c. Hasil Observasi Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama tiga kali 
pertemuan pada penelitian ini, hasil yang diperoleh adalah: 
1) Peserta didik dapat berkonsentrasi pada materi pelajaran ansambel 
musik yang diberikan khususnya angklung; 
2) Peserta didik semakin baik dalam ketepatan tempo pada saat 
perpindahan nada dan akor, serta menjadi lebih percaya diri 
dalam memeainkan instrumen angklung; 
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3) Semua peserta didik dapat bermain angklung secara ansambel 
dengan cukup harmonis; 
4) semua peserta didik sudah percaya diri dalam membunyikan 
angklung sehingga suara yang dihasilkan baik. 
 
Berdasarkan hasil perolehan nilai peserta didik di siklus II yang 
dapat dilihat pada bagian lampiran, nilai rata-rata yang diperoleh oleh 
peserta didik pada pembelajaran angklung akhir siklus II  di kelas 
ansambel musik adalah 65,34. Adapun tabel distribusi frekuensi dari 
hasil tes praktik bermain angklung pada akhir siklus II sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Tes Praktik Bermain Angklung 
Peserta didik pada Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat hasil tes praktik untuk 
permaianan angklung peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler  
No. 
Kategori 
Nilai 
Interval 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
(frekuensi) 
Presentase 
1 
Sangat 
Baik 
81-100 0 0% 
2 Baik 61-80 27 93,10% 
3 Cukup 41-60 2 6,90% 
4 Kurang 21-40 0 0% 
5 
Sangat 
Kurang 
0-20 0 0% 
 Jumlah 29 100% 
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ansambel musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta pada akhir siklus II, 
terdapat 27 peserta didik atau 93,10% siswa yang mendapat nilai 
dengan kriteria baik (61-80), sedangkan 2 peserta atau 6,90% sisanya 
mendapat nilai dengan kategori cukup. Jika dilihat dari hasil tes yang 
diperoleh 27 peserta didik sudah mencapai kriteria baik, dan 2 peserta 
didik  dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil tersebut penelitian 
siklus II telah mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan, 
sehingga pembelajaran angklung menggunakan metode hand sign 
Kodaly pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP Negeri 
9 ini dapat dikatakan berhasil karena nilai rata-rata yang di dapat 
peserta didik mencapai 65,34 adalah dalam kategori baik.   
d. Refleksi 
Dari data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dan uji 
tes praktik, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik dalam 
bermain angklung menggunakan metode hand sign Kodaly 
mengalami peningkatan. Dalam pelaksanaan siklus II, proses 
pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Adanya peningkatan hasil belajar angklung peserta didik 
ektrakurikuler ansambel musik dalam memainkan lagu Medley 
(Cik cik periuk, Cing cangkeling, dan Rasa Sayange); 
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2. Ketertarikan peserta didik untuk belajar angklung meningkat 
dalam menerima materi pembelajaran setelah diberikan 
pendekatan dengan metode hand sign Kodlay;  
3. Peserta didik mudah menerima materi lagu dan memainkan 
angklung dengan pendekatan metode hand sign Kodaly; 
pada siklus I dan Siklus II, maka dapat digambarkan sebaga 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 5. Grafik Hasil Penilaian Siklus I dan Siklus II) 
Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siklus 
II meningkat. Antara hasil tes siklus I dengan siklus II, hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan nilai sebanyak 3,57 jika 
dihitung dalam presentase diperoleh hasil sebagai berikut: 
            
                      
           
      
Siklus I Siklus II
Rata-rata 60,44 65,34
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
N
ila
i 
Rata-rata Nilai Siklus I dan SIklus II 
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Dari perhitungan tersebut diperoleh peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada siklus II sebanyak 7,49%. Dari adanya tindakan 
siklus I dan siklus II sudah terlihat adanya peningkatan dan peserta 
didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik telah 
dapat bermain angklung dengan baik dan benar dan peserta didik 
memperoleh rata-rata nilai dengan kategori baik. 
Dari hasil pra siklus sampai dengan siklus II, diperoleh data 
yang membuktikan didik atau responden telah mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan. Setelah berkoordinasi dengan kolaborator, 
maka proses tindakan ini disepakati untuk berhenti pada siklus II 
karena nilai akhir pada siklus telah mecapai kategori baik. Adapun 
peningkatan nilai rata-rata dari hasil tes praktik bermain angklung 
pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dapat dilihat pada 
gambar 6 berikut: 
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57,87 
60,44 
65,34 
54
56
58
60
62
64
66
Pra Siklus Siklus I Siklus II
Rata-rata Nilai pada Pra Siklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
Rata-rata
 
 
 
 
 
 
(Gambar 6. Diagram hasil perolehan nilai rata-rata Pra siklus, Siklus I 
dan SIklus II) 
 
Berdasarkan gambar 6 diketahui bahwa nilai nilai peserta didik 
pada tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar. Pada kondisi awal atau pra siklus, 
nilai rata-rata peserta didik adalah 57,87 dan mengalami peningkatan 
pada siklus I menjadi 60,44. Pada pelaksanaan tindakan siklus 2 nilai 
rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 65,34 yang berarti 
terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan. Pada proses 
pembelajaran juga terdapat peningkatan, yaitu: (1) Peserta didik 
semakin baik dalam ketepatan tempo pada saat perpindahan nada 
dan akor, serta menjadi lebih percaya diri dalam memeainkan 
instrumen angklung, (2) semua peserta didik dapat bermain angklung 
secara ansambel dengan harmonis, (3) semua peserta didik bermain 
angklung dengan sikap yang baik, dan (4) semua peserta didik sudah 
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percaya diri dalam membunyikan angklung sehingga suara yang 
dihasilkan baik 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran 
ansambel musik khususnya angklung dengan menggunaka metode hand 
sign Kodaly dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 
9 Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari proses latihan dan hasil tes praktik 
yang diperoleh dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Keberhasilan 
tindakan dengan penggunaan metode hand sign Kodaly dapat 
meningkatakan hasil belajar peserta didik karena mereka lebih tertarik 
dengan sesuatu yang bersifat visual, dapat dilihat pada gambar 2 bahwa 
metode hand sign Kodaly adalah menggambarkan nada secara visual 
dengan simbol-simbol tanggan, sehingga peserta didik dapat dengan 
mudah memainkan angklung saat melihat simbol nada tertentu. 
Dari hasil tes praktik pada pra siklus (sebelum diberikan tindakan) 
diperoleh hasil nilai nilai rata-rata sebesar 57.87 dengan kategori cukup. 
Dari hasil tes praktik tersebut diketahui bahwa hanya 5 (17,24%) dari 
keseluruhan responden yang mendapatkan nilai dalam kategori baik, 
sedangkan 24 (82,76%) responden lainnya memperoleh nilai dalam 
kategori cukup, hail ini disebabkan karena siswa sulit membagi fokus 
antara melihat partitur dan melihat aba-aba guru. Penelitian dilanjutkan 
pada siklus I dengan pemberian tindakan pada proses pembalajaran 
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ansambel musik berupa metode hand sign Kodaly. Pada hasil tes praktik 
yang dilakukan di akhir pertemuan siklus I diperoleh nilai rata-rata dalam 
kategori baik yaitu sebesar 61.77, dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh, 
terdapat peningkatan rata-rata belajar peserta didik dari pra siklus I sebesar 
    %. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari poin sebagai berikut: (1) 
Sebagian peserta didik dapat memainkan angklung dengan perpindahan 
nada dan tempo yang tepat dibandingdengan sebelum dilakukan tindakan 
(pra siklus) yang masih terlambat pada perpindahan nada. (2) Sebagian 
peserta didik dapat bermain angklung secara ansambel dengan harmonis 
dan sikap yang baik dibandingkan pada saat pra siklus. (3) Sebagian 
peserta didik dapat fokus dalam mengikut proses pembelajaran dan lebih 
percaya diri saat memainkan indtrumen angklung dibandingkan dengan 
pra siklus. Beberapa peningkatan terjadi pada siklus I karena belajar 
angklung menggunakan hand sign Kodaly dapat membantu peserta didik 
fokus pada saat perpindahan nada karena tidak perlu melihat partitur, 
tetapi hanya melihat dari simbol tangan. Ada beberapa kendala yang 
terjadi seperti sikap beberapa peserta didik pada saat proses pembelajaran 
masih kurang baik. 
Selanjutnya pada hasil tindakan siklus II memperoleh nilai rata-rata 
dalam kategori baik, yaitu sebesar 65,34. Jumlah tersebut meningkat 
sebesar 7,49% dari hasil nilai rata-rata pada siklus I. peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari poin sebagai berikut: (1) Hampir semua Peserta didik 
dapat memainkan angklung dengan perpindahan nada dan tempo yang 
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tepat dibanding dengan siklus I yang mana masih ada sebagian peserta 
didik terlambat pada perpindahan nada. (2) Peserta didik dapat bermain 
angklung secara ansambel dengan harmonis dan sikap yang baik 
dibandingkan pada saat siklus I. (3) Semua peserta didik fokus dalam 
mengikut proses pembelajaran dan lebih percaya diri saat memainkan 
instrumen angklung dibandingkan dengan siklus sebelumnya dimana 
peserta didik kurang fokus pada  materi pelajaran yang diberikan. 
Peningkatan terjadi karena diberikan pendekatan secara personal dan 
diberikan motivasi terhadap peserta didik, di samping itu hal lain yang 
mempengaruhi keberhasilan pemberian tindakan pada siklus II adalah  
latihan yang dilakukan berulang-ulang menggunakan metode hand sign 
Kodaly. 
Penggunaan metode hand sign Kodaly pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat bahwa dapat membantu peserta didik untuk lebih fokus dalam 
memahami materi, karena pada penggunaan metode ini peserta didik 
hanya memperhatikan simbol tangan sehingga peserta didik dapat lebih 
fokus. Di samping itu, penggunaan metode hadn sign Kodaly ini juga 
dapat memberikan susana baru yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik tidak jenuh. 
Melihat hasil nilai rata-rata peserta didik yang telah diperoleh pada 
siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada 
hasil belajar angklung peserta didik ekstrakurikuler ansambel musik di 
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SMP Negeri 9 Yogyakarta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode hand sign Kodaly dapat meningkatkan hasil belajar 
angklung pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP Negeri 9 
Yogyakarta. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang  telah diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode hand sign Kodaly dapat 
meningkatkan hasil belajar angklung peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Hal tersebut 
dapat dibuktikan adanya peningkatan nilai rata-rata yang dicapai oleh 
peserta didik, yaitu pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar  57,87. 
Selanjutnya perolehan nilai rata-rata pada siklus I adalah 60,44 yang 
berarti terjadi peningkatan nilai rata-rata dari pra siklus ke siklus I sebesar 
    %.  
 Pada siklus II rata-rata nilai seluruh peserta didik yaitu 65,34 
dengan kata lain terjadi peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II 
sebesar  7,49 %. Dengan memperhatikan rata-rata yang dicapai peserta 
didik dari pra siklus sampai dengan siklus II, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode hand sign Kodaly pada pembelajaran angklung 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP Negeri 9 
Yogyakarta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam bermain 
angklung karena rata-rata pada akhir siklus II telah mencapai kategori baik 
dan sudah mencapai kriteria kelulusan minimal.  
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B. Rencana Tindak Lanjut 
Melalui hasil refleksi dan observasi terhadap dilakukannya 
pelaksanaan perbaikan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran 
angklung peserta didik melalui penggunaan metode hand sign Kodaly 
pada kegiatan ekstrakurikuler telah meningkat dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka rencana tindak lanjut 
dalam penelitian ini adalah metode hand sign Kodaly dapat digunakan 
dalam pembelajaran ansambel musik khususnya angklung. Guru dapat 
menggunakan metode hand sign Kodaly ini sebagai alternatif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam bermain angklung. 
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RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS I 
 
Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 
Kelas   : VII dan VIII 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Ansambel Musik 
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit (2 Pertemuan) 
 
Kompetensi Dasar dan Indikator : 
No Kompetensi dasar Indikator 
1. 3. Mengapresiasikan Karya 
Seni Musik  
3.1  Memahami metode hand sign 
Kodaly yang diaplikasikan ke 
pembelajaran instrumen angklung 
3.2 Memainkan lagu daerah yang 
berjudul ”Medley Cikcik Periuk, 
Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange” secara baik dan benar 
3.3 Menampilkan lagu daerah yang 
berjudul ”Medley Cikcik Periuk, 
Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange” dengan iringan 
angklung 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian pemebalajaran, diharapkan siswa dapat: 
a. Memainkan instrumen angklung dengan baik dan benar 
b. Memainkan angklung dengan penerapan metode hand signing Kodaly 
c. Memainkan lagu Medley Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange dengan ketepatan nada dan akor yang benar 
d. Memainkan lagu Medley Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange dengan tempo dan perpindahan nada yang tepat yang tepat 
e. Memainkan lagu Medley Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange dengan iringan angklung secara kompak dan harmonis 
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f. Memainkan lagu Medley Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange dengan sikap yang baik dan benar 
g. Meningkatkan hasil belajar angklung dengan penerapan metode metode 
hand signing Kodaly 
h. Menampilkan lagu Medley Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa 
Sayange dengan format ansambel (keyboard, vokal, gitar, angklung) 
dengan ketepatan nada, akor, tempo, dinamik, harmonis dan dengan sikap 
yang baik dan benar. 
 
2. Materi Ajar  
a. Cara memainkan instrumen angklung 
b. Teks lagu Medley Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa Sayange 
c. Video ansambel angklung di saung angklung Udjo 
 
3. Metode Pembelajaran   
a. Ceramah 
b. Demonstrasi 
 
4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  
a. Pertemuan pertama 
1) Kegiatan Pendahuluan: 
a) Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 
santun. 
b) Guru melakukan presensi. 
c) Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang akan diajarkan 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menyampaikan materi berupa penjelasan tentang organologi 
angklung dan menjelaskan cara memainkannya 
b) Guru menunjukan video demonstrasi penampilan ansambel angklung di 
Saung Angklung Udjo yang menggunakan metode hand sign Kodaly 
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c) Guru memberi contoh simbol nada do, re, mi, fa, sol, la, si dengan 
menggunakan metode hand sign Kodaly dengan tangan kanan. 
d) Guru membagikan angklung kepada siswa 
e) Guru mempraktekan simbol nada do sampai si diikuti dengan siswa 
yang memainkan angklung. 
f) Guru memberi contoh simbol akor I, IV dan V dengan dengan tangan 
kiri. 
g) Guru mempraktekan simbol akor I, IV, dan V diikuti dengan siswa 
yang memainkan angklung. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
yang telah diterima. 
b) Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 
pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 
c) Guru mengajak siswa berdoa. 
d) Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 
dengan baik. 
e) Guru memberikan salam.  
 
b. Pertemuan kedua 
1) Kegiatan Pendahuluan: 
a. Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 
santun. 
b. Guru melakukan presensi. 
c. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya  
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a. Guru mengulang sedikit materi yang diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya 
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b. Guru membagikan angklung ke semua siswa, dan meminta 3 siswa 
untuk memainkan keyboard, , dan gitar. 
c. Guru membimbing siswa untuk menyanyikan lagu Medley Cikcik 
Periuk, Cingcangkeling dan Rasa Sayange dengan iringan angklung, 
keyboard,  dan gitar. 
d. Membimbing semua siswa untuk memainkan materi lagu secara 
bersama sama. 
e. Siswa menampilkan hasil latihan dan dinilai oleh peneliti 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
yang telah diterima. 
b) Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 
pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 
c) Guru mengajak siswa berdoa. 
d) Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 
dengan baik. 
e) Guru memberikan salam.  
 
5. Media alat/Sumber belajar   
a. Materi metode hand sign Kodaly 
b. Angklung 
c. Keyboard 
d. Gitar 
e. Partitur lagu Medley (Cikcik Periuk, Cingcangkeling dan Rasa Sayange) 
 
6.  Penilaian    
  Teknik                       : Tes praktik 
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Format  Penilaian 
 
Rubrik Penilaian 
 
No Aspek Skor Kategori Kriteria 
 1. Ketepatan Nada 
21-25 
Sangat 
Tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
16-20 Tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% pada keseluruhan lagu 
11-15 
Cukup 
tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
< 10 
Kurang 
tepat  
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
2. Tempo 
21-25 Tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
16-20 
Cukup 
tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
11-15 
Kurang 
tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
< 10 
Tidak 
tepat  
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
3. Dinamik 
16-20 
Sangat 
baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
11-15 Baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% pada keseluruhan lagu 
6-10 Cukup Ketepatan dinamik dalam memainkan 
NO. Nama 
Indikator Penilian 
Total 
Nilai Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
1.        
2.        
3.        
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angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
< 5 Kurang 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
4. Kekompakan 12-15 Sangat 
baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel  > 80 % 
pada keseluruhan lagu 
8-11 Baik Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 60-79% 
pada keseluruhan lagu 
5-7 Cukup Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 40-59% 
pada keseluruhan lagu 
<5 Kurang Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel < 40 % 
pada keseluruhan lagu 
5. Sikap 12-15 Sangat 
baik 
Sikap dalam memainkan angklung  > 
80 % pada keseluruhan lagu 
8-11 Baik Sikap dalam memainkan angklung 60-
79% pada keseluruhan lagu 
5-7 Cukup Sikap dalam memainkan angklung 40-
59% pada keseluruhan lagu 
<5 Kurang Sikap dalam memainkan angklung < 
40 % pada keseluruhan lagu 
 
 
 
Hitungan rata-rata nilai siswa yaitu jumlah nilai siswa dibagi 
jumlah siswa. Keterangan nilai siswa dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Mean = JN / N 
 
Keterangan: 
Mean = nilai rata-rata 
JN = jumalah nilai 
   N = jumlah siswa 
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RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS II 
 
Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 
Kelas   : VII dan VIII 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Ansambel Musik 
Alokasi Waktu : 2 x 60 menit (2 Pertemuan) 
 
Kompetensi Dasar dan Indikator : 
No Kompetensi dasar Indikator 
1. 3. Mengapresiasikan Karya 
Seni Musik  
3.1 Memahami metode hand sign 
Kodaly yang diaplikasikan ke 
pembelajaran instrumen 
angklung 
3.2 Memainkan lagu daerah yang 
berjudul ”Medley Cingcang 
keling, Cikcik periuk, Rasa 
Sayange” secara baik dan benar 
dengan format ansambel 
angklung 
3.3 Menampilkan lagu daerah yang 
berjudul ”Medley Cingcang 
keling, Cikcik periuk, Rasa 
Sayange” dengan format 
ansambel angklung   
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian pemebalajaran, diharapkan siswa dapat: 
a. Memainkan lagu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange 
dengan tempo yang tepat 
b. Memainkan lagu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange 
dengan dinamik yang baik 
c. Memainkan lagu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange 
secara ansambel angklung dengan kompak dan harmonis 
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d. Memainkan lagu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange 
dengan sikap yang baik dan benar 
e. Meningkatkan hasil belajar angklung dengan penerapan metode metode 
hand signing Kodaly 
f. Menampilkan lagu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa 
Sayange dengan format ansambel angklung dengan ketepatan nada/ akor, 
tempo, dinamik, harmonis dan dengan sikap yang baik dan benar. 
 
2. Materi Ajar  
a. Cara memainkan instrumen angklung 
b. Teks lagu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange 
c. Video ansambel angklung di saung angklung Udjo 
 
3. Metode Pembelajaran   
a. Ceramah  
b. Demonstrasi 
 
4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  
a. Pertemuan pertama 
1) Kegiatan Pendahuluan: 
a. Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 
santun. 
b. Guru melakukan presensi. 
c. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang akan diajarkan 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a. Menjelaskan kembali tentang simblol nada dan akor dengan hand sign 
Kodaly. 
b. Guru membimbing siswa untuk bermain angklung dengan ketepatan 
perpindahan nada dan akor yang tepat 
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c. Memberikan bimbingan dan perhatian kepada siswa yang masih kurang 
menguasai materi. 
d. Memandu siswa untuk mengulang kembali lagu yang sudah dipelajari 
yaitu Medley Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
yang telah diterima. 
b) Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 
pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 
c) Guru mengajak siswa berdoa. 
d) Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 
dengan baik. 
e) Guru memberikan salam.  
 
b. Pertemuan kedua 
1) Kegiatan Pendahuluan: 
a) Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 
santun. 
b) Guru melakukan presensi. 
c) Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya  
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengulang sedikit materi yang diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya 
b) Guru membagi angklung secara acak ke semua siswa dan membagi 
kelompok menjadi 2, kelompok 1 untuk melodi lagu dan kelompok 2 
untuk akor lagu. 
c) Memberikan dinamik pada permainan angklung, pada melodi 
memainkan dengan suara yang lebih keras daripada iringan (akor) 
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d) Memberi ketukan dengan metronom lalu menggunakan tangan kanan 
membentuk simbol untuk melodi lagi dan tangan kiri untuk simbol 
akor. 
e) Siswa memainkan angklung bersama-sama sambil melihat guru agar 
siswa tidak terlambat dalam perpindahan akor. 
f) Siswa berlatih berulang-ulang. 
g) Siswa menampilkan hasil latihan dan dinilai oleh peneliti 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
yang telah diterima. 
b) Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 
pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 
c) Guru mengajak siswa berdoa. 
d) Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 
dengan baik. 
e) Guru memberikan salam.  
 
5. Media alat/Sumber belajar   
a. Materi metode hand sign Kodaly 
b. Angklung 
c. Partitur lagu Medley (Cingcang keling, Cikcik periuk, Rasa Sayange) 
 
6.  Penilaian    
  Teknik                       : Tes praktik  
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Format  Penilaian 
NO. Nama 
Indikator Penilian 
Total 
Nilai 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
1.        
2.        
3.        
 
 
Rubrik Penilaian 
No Aspek Skor Kategori Kriteria 
 1. Ketepatan Nada 
21-25 
Sangat 
Tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
15-20 Tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% pada keseluruhan lagu 
7-14 
Cukup 
tepat 
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
0-6 
Kurang 
tepat  
Ketepatan nada dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
2. Tempo 
21-25 Tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
15-20 
Cukup 
tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
7-14 
Kurang 
tepat 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
0-6 
Tidak 
tepat  
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
3. Dinamik 
16-20 
Sangat 
baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % pada keseluruhan lagu 
11-15 Baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% pada keseluruhan lagu 
5-10 Cukup 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
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dirigen 40-59% pada keseluruhan lagu 
0-4 Kurang 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % pada keseluruhan lagu 
4. Kekompakan 
13-15 
Sangat 
baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel  > 80 % 
pada keseluruhan lagu 
9-12 
Baik Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 60-79% 
pada keseluruhan lagu 
4-8 
Cukup Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 40-59% 
pada keseluruhan lagu 
0-3 
Kurang Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel < 40 % 
pada keseluruhan lagu 
5. Sikap 
13-15 
Sangat 
baik 
Sikap dalam memainkan angklung  > 
80 % pada keseluruhan lagu 
9-12 
Baik Sikap dalam memainkan angklung 60-
79% pada keseluruhan lagu 
4-8 
Cukup Sikap dalam memainkan angklung 40-
59% pada keseluruhan lagu 
0-3 
Kurang Sikap dalam memainkan angklung < 
40 % pada keseluruhan lagu 
 
 
Hitungan rata-rata nilai siswa yaitu jumlah nilai siswa dibagi 
jumlah siswa. Keterangan nilai siswa dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Mean = JN / N 
 
Keterangan: 
Mean = nilai rata-rata 
JN = jumalah nilai 
 N = jumlah siswa 
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DAFTAR NILAI 
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Hasil Tes Praktik Bermain Angklung Peserta didik pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Ansambel Musik Pra Siklus 
 
No Nama Total Nilai Keterangan 
1 Responden 1 63 Cukup 
2 Responden 2 59 Cukup 
3 Responden 3 59 Kurang 
4 Responden 4 55.5 Kurang 
5 Responden 5 55.5 Kurang 
6 Responden 6 58.5 Kurang 
7 Responden 7 58.5 Kurang 
8 Responden 8 63 Cukup 
9 Responden 9 62 Cukup 
10 Responden 10 57.5 Kurang 
11 Responden 11 54 Kurang 
12 Responden 12 57.5 Kurang 
13 Responden 13 61 Cukup 
14 Responden 14 58 Kurang 
15 Responden 15 58 Kurang 
16 Responden 16 54.5 Kurang 
17 Responden 17 57.5 Kurang 
18 Responden 18 57.5 Kurang 
19 Responden 19 61 Cukup 
20 Responden 20 54.5 Kurang 
21 Responden 21 53.5 Kurang 
22 Responden 22 59.5 Kurang 
23 Responden 23 58.5 Kurang 
24 Responden 24 58 Kurang 
25 Responden 25 56 Kurang 
26 Responden 26 56 Kurang 
27 Responden 27 55.5 Kurang 
28 Responden 28 58.5 Kurang 
29 Responden 29 58 Kurang 
Jumlah 1678 
Kurang 
Mean (rata-rata) 57.87 
Min 53.50 
Max 63.00 
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Hasil Tes Praktik Bermain Angklung Peserta didik pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Ansambel Musik Siklus I 
 
No Nama Total Nilai Keterangan 
1 Responden 1 65 Baik 
2 Responden 2 63 Baik 
3 Responden 3 62.5 Baik 
4 Responden 4 58 Cukup 
5 Responden 5 58.5 Cukup 
6 Responden 6 62.5 Baik 
7 Responden 7 61.5 Baik 
8 Responden 8 65.5 Baik 
9 Responden 9 63 Baik 
10 Responden 10 60 Cukup 
11 Responden 11 59 Cukup 
12 Responden 12 61 Baik 
13 Responden 13 63 Baik 
14 Responden 14 62.5 Baik 
15 Responden 15 62.5 Baik 
16 Responden 16 58 Cukup 
17 Responden 17 59 Cukup 
18 Responden 18 62 Baik 
19 Responden 19 64 Baik 
20 Responden 20 58.5 Cukup 
21 Responden 21 58 Cukup 
22 Responden 22 62 Baik 
23 Responden 23 64.5 Baik 
24 Responden 24 62.5 Baik 
25 Responden 25 62.5 Baik 
26 Responden 26 62 Cukup 
27 Responden 27 59 Baik 
28 Responden 28 61 Baik 
29 Responden 29 62.5 Baik 
Jumlah 1782 
Cukup 
Mean (rata-rata) 60.44 
Min 58 
Max 65 
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Hasil Tes Praktik Bermain Angklung Peserta didik pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Ansambel Musik Siklus II 
 
No Nama Total Nilai Keterangan 
1 Responden 1 70.5 Baik 
2 Responden 2 66 Baik 
3 Responden 3 67.5 Baik 
4 Responden 4 63 Cukup 
5 Responden 5 64.5 Baik 
6 Responden 6 66.5 Baik 
7 Responden 7 64.5 Baik 
8 Responden 8 68.5 Baik 
9 Responden 9 68 Baik 
10 Responden 10 62.5 Cukup 
11 Responden 11 60.5 Cukup 
12 Responden 12 65 Baik 
13 Responden 13 68 Baik 
14 Responden 14 67.5 Baik 
15 Responden 15 65.5 Baik 
16 Responden 16 62 Cukup 
17 Responden 17 65 Baik 
18 Responden 18 63.5 Baik 
19 Responden 19 66 Baik 
20 Responden 20 60 Cukup 
21 Responden 21 65 Baik 
22 Responden 22 64 Cukup 
23 Responden 23 67 Baik 
24 Responden 24 66.5 Baik 
25 Responden 25 68 Baik 
26 Responden 26 64 Cukup 
27 Responden 27 65 Baik 
28 Responden 28 65 Baik 
29 Responden 29 66 Baik 
Jumlah 1895 
Baik 
Mean (rata-rata) 65.34 
Min 60 
Max 70.5 
 
 
 
96 
 
 
 
Penilaian Tes Praktik Pada Pra Siklus 
  
 
  Penliai: Christiana Budi Susanti, S.Pd 
    
        
No Nama 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
Total 
Nilai 
1 Responden 1 17 14 12 11 9 63 
2 Responden 2 15 13 11 11 9 59 
3 Responden 3 14 14 11 11 8 58 
4 Responden 4 13 13 11 12 8 57 
5 Responden 5 12 14 11 10 8 55 
6 Responden 6 13 14 11 11 10 59 
7 Responden 7 15 12 11 11 9 58 
8 Responden 8 15 14 12 11 11 63 
9 Responden 9 16 14 12 12 9 63 
10 Responden 10 14 13 11 10 9 57 
11 Responden 11 12 11 11 11 9 54 
12 Responden 12 13 13 10 11 9 56 
13 Responden 13 14 14 12 12 10 62 
14 Responden 14 14 13 11 11 10 59 
15 Responden 15 14 13 12 11 10 60 
16 Responden 16 13 12 11 11 8 55 
17 Responden 17 14 14 10 11 9 58 
18 Responden 18 16 13 10 10 9 58 
19 Responden 19 16 14 11 12 8 61 
20 Responden 20 13 12 10 11 9 55 
21 Responden 21 12 12 10 11 8 53 
22 Responden 22 14 13 11 11 9 58 
23 Responden 23 15 12 11 10 9 57 
24 Responden 24 14 13 11 11 9 58 
25 Responden 25 14 13 11 12 9 59 
26 Responden 26 13 13 10 12 8 56 
27 Responden 27 14 12 11 11 8 56 
28 Responden 28 14 13 11 11 9 58 
29 Responden 29 14 13 11 11 9 58 
  
            
 
Jumlah 407 378 318 321 259 1683 
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Penilaian Tes Praktik Pada Pra Siklus 
        Penliai: M Rezki Weldhanie 
     
        
No Nama 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
Total 
Nilai 
1 Responden 1 17 13 13 11 9 63 
2 Responden 2 15 14 11 9 10 59 
3 Responden 3 15 13 12 11 9 60 
4 Responden 4 13 13 10 11 7 54 
5 Responden 5 13 14 11 10 8 56 
6 Responden 6 14 13 11 11 9 58 
7 Responden 7 15 13 11 11 9 59 
8 Responden 8 15 14 12 11 11 63 
9 Responden 9 16 14 11 11 9 61 
10 Responden 10 14 13 11 11 9 58 
11 Responden 11 12 11 11 11 9 54 
12 Responden 12 14 13 12 11 9 59 
13 Responden 13 15 13 12 11 9 60 
14 Responden 14 14 13 10 11 9 57 
15 Responden 15 14 11 12 11 8 56 
16 Responden 16 13 12 11 11 7 54 
17 Responden 17 14 14 10 11 8 57 
18 Responden 18 16 13 11 10 7 57 
19 Responden 19 16 13 12 12 8 61 
20 Responden 20 13 12 10 11 8 54 
21 Responden 21 12 12 11 10 9 54 
22 Responden 22 14 14 11 12 10 61 
23 Responden 23 15 13 12 11 9 60 
24 Responden 24 14 13 11 11 9 58 
25 Responden 25 12 13 11 10 7 53 
26 Responden 26 12 13 11 12 8 56 
27 Responden 27 14 12 11 11 7 55 
28 Responden 28 14 13 11 12 9 59 
29 Responden 29 14 14 11 11 8 58 
  
            
 Jumlah 409 376 324 317 248 1674 
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Penilaian Tes Praktik Pada Siklus I 
        
Penliai: Christiana Budi Susanti, S.Pd 
    
        
No Nama 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
Total 
Nilai 
1 Responden 1 17 16 12 11 8 64 
2 Responden 2 16 15 12 11 8 62 
3 Responden 3 15 16 11 11 8 61 
4 Responden 4 15 14 10 10 7 56 
5 Responden 5 14 15 10 10 7 56 
6 Responden 6 17 16 11 11 9 64 
7 Responden 7 16 16 11 11 8 62 
8 Responden 8 18 15 14 12 10 69 
9 Responden 9 16 16 12 11 9 64 
10 Responden 10 16 15 11 10 8 60 
11 Responden 11 14 15 11 10 9 59 
12 Responden 12 15 15 11 11 10 62 
13 Responden 13 15 16 11 11 9 62 
14 Responden 14 15 14 14 11 8 62 
15 Responden 15 15 15 12 13 8 63 
16 Responden 16 15 14 10 10 7 56 
17 Responden 17 16 15 10 11 7 59 
18 Responden 18 16 15 10 11 7 59 
19 Responden 19 15 15 11 14 8 63 
20 Responden 20 16 15 11 10 8 60 
21 Responden 21 15 14 10 11 7 57 
22 Responden 22 16 16 11 14 8 65 
23 Responden 23 18 15 11 14 9 67 
24 Responden 24 15 16 13 13 8 65 
25 Responden 25 15 17 14 13 7 66 
26 Responden 26 15 18 12 12 7 64 
27 Responden 27 15 15 12 11 7 60 
28 Responden 28 15 16 12 12 8 63 
29 Responden 29 16 15 13 13 7 64 
         Jumlah 452 445 333 333 231 1794 
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Penilaian Tes Praktik Pada Siklus I 
  
 
 
  Penliai: M Rezki Weldhanie 
     
        
No Nama 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
Total 
Nilai 
1 Responden 1 18 15 12 11 10 66 
2 Responden 2 17 15 12 10 10 64 
3 Responden 3 16 16 12 11 9 64 
4 Responden 4 15 13 11 10 9 58 
5 Responden 5 15 14 11 12 9 61 
6 Responden 6 16 13 11 11 10 61 
7 Responden 7 16 14 11 11 9 61 
8 Responden 8 16 14 12 10 10 62 
9 Responden 9 16 13 13 11 9 62 
10 Responden 10 15 12 11 12 10 60 
11 Responden 11 14 13 11 11 10 59 
12 Responden 12 14 15 11 11 9 60 
13 Responden 13 16 13 12 12 11 64 
14 Responden 14 18 12 11 12 10 63 
15 Responden 15 17 13 13 11 8 62 
16 Responden 16 15 12 13 11 9 60 
17 Responden 17 14 14 11 11 9 59 
18 Responden 18 17 16 11 11 10 65 
19 Responden 19 17 15 13 12 8 65 
20 Responden 20 15 12 11 11 8 57 
21 Responden 21 14 12 13 11 9 59 
22 Responden 22 15 12 11 11 10 59 
23 Responden 23 16 13 12 12 9 62 
24 Responden 24 14 14 12 11 9 60 
25 Responden 25 14 13 13 10 9 59 
26 Responden 26 13 14 12 12 9 60 
27 Responden 27 14 12 12 13 7 58 
28 Responden 28 15 13 11 10 10 59 
29 Responden 29 15 14 13 11 8 61 
        
 
Jumlah 447 391 342 323 267 1770 
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Penilaian Tes Praktik Pada Siklus II 
     
Penliai: Christiana Budi Susanti, S.Pd 
    
        
No Nama 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
Total 
Nilai 
1 Responden 1 18 18 13 11 10 70 
2 Responden 2 18 16 12 11 9 66 
3 Responden 3 17 17 13 11 9 67 
4 Responden 4 15 15 13 10 10 63 
5 Responden 5 16 15 11 11 11 64 
6 Responden 6 17 17 12 11 10 67 
7 Responden 7 16 17 12 11 9 65 
8 Responden 8 18 15 13 12 10 68 
9 Responden 9 17 18 13 11 9 68 
10 Responden 10 16 16 11 10 9 62 
11 Responden 11 15 15 11 10 9 60 
12 Responden 12 15 15 12 11 11 64 
13 Responden 13 16 16 13 12 11 68 
14 Responden 14 15 17 14 11 10 67 
15 Responden 15 16 16 13 11 8 64 
16 Responden 16 15 15 11 11 9 61 
17 Responden 17 16 16 13 11 9 65 
18 Responden 18 16 16 11 11 9 63 
19 Responden 19 15 17 12 12 10 66 
20 Responden 20 16 15 11 10 8 60 
21 Responden 21 15 16 12 11 10 64 
22 Responden 22 16 17 11 12 8 64 
23 Responden 23 18 15 12 12 10 67 
24 Responden 24 15 16 13 13 8 65 
25 Responden 25 15 17 14 13 9 68 
26 Responden 26 15 17 13 12 9 66 
27 Responden 27 16 17 12 12 9 66 
28 Responden 28 15 16 13 12 9 65 
29 Responden 29 16 15 13 13 9 66 
        
 
Jumlah 464 468 357 329 271 1889 
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  Penilaian Tes Praktik Pada Siklus II   
     
Penliai: M Rezki Weldhanie 
     
        
No Nama 
Ketepatan 
Nada 
Tempo Dinamik Kekompakan Sikap 
Total 
Nilai 
1 Responden 1 19 18 13 11 10 71 
2 Responden 2 18 16 12 11 9 66 
3 Responden 3 17 17 13 12 9 68 
4 Responden 4 15 15 13 10 10 63 
5 Responden 5 16 15 12 11 11 65 
6 Responden 6 17 16 12 11 10 66 
7 Responden 7 16 17 12 10 9 64 
8 Responden 8 18 16 13 12 10 69 
9 Responden 9 17 18 13 11 9 68 
10 Responden 10 17 16 11 10 9 63 
11 Responden 11 16 15 10 11 9 61 
12 Responden 12 16 16 12 11 11 66 
13 Responden 13 16 16 13 12 11 68 
14 Responden 14 16 17 14 11 10 68 
15 Responden 15 16 17 13 13 8 67 
16 Responden 16 15 16 11 12 9 63 
17 Responden 17 16 16 13 11 9 65 
18 Responden 18 16 16 11 12 9 64 
19 Responden 19 15 17 12 12 10 66 
20 Responden 20 15 15 11 11 8 60 
21 Responden 21 16 16 12 12 10 66 
22 Responden 22 17 17 11 11 8 64 
23 Responden 23 18 15 12 12 10 67 
24 Responden 24 18 15 13 12 10 68 
25 Responden 25 17 18 13 11 9 68 
26 Responden 26 16 16 11 10 9 62 
27 Responden 27 16 15 12 11 10 64 
28 Responden 28 15 16 13 12 9 65 
29 Responden 29 16 15 13 13 9 66 
        
 
Jumlah 476 468 354 329 274 1901 
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LEMBAR OBSERVASI 
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PARTITUR LAGU 
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CIK CIK PERIUK, CINGCANGKELING, RASA SAYANGE 
(MEDLEY) 
 
Arr. Christiana Budi Susanti, S.Pd 
 
 
      
 Cing cangkeling manuk cingkleung cindeten      blos kakolong bapak 
sa tar    bule     neng 
 
 
         Cing cangkeling manuk cingkleung cindeten      blos kakolong 
bapak sa tar    bule     neng 
 
 
S1 5    6 1    1 1     2 1 5     6 1     1     .  5    6 5    3 3    2 3 5     3 2     1      . 
S2 3    4 5    5 5     4 5 3     4 5     5     .  3    4 3    1 1    7 1 2     1 2     1      . 
A     
C I      I        I        . I       .        I     . I      I        I        . I       .       V     . 
S1      
S2     
A1 5    6 1    1 1     2 1 5     6 1     1     .  5    6 5    3 3    2 3 5     3 2     1      . 
C I      I        I        . I       .        I     . I      I        I        . I       .       V     . 
S1 5    6 1    1 1     2 1 5     6 1     1     .  5    6 5    3 3    2 3 5     3 2     1      . 
S2 3    4 5    5 5     4 5 3     4 5     5     .  3    4 3    1 1    7 1 2     1 2     1      . 
A     
C I      I        I        . I       .        I     . I      I        I        . I       .       V     . 
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S1 5 5   3 5   3 .1   1 1    2 4  3 2   1 1  5 5 1    1 2    3 33    2 5 3 3   2 2     1      5 5 
S2 0       0     5 .5   5 5 5      .       0    5 5 5 6   5     1 11    5 6 1 1   5 5     1       . 
A     
C I      I       I        I V     V     V     V I      I       I        I V      V       I        I 
 Cik cik periuk     bilnga    sumping dari jawe     datang nek kecibok 
bawa kepiting  dua   ekor 
 
S1 1    1 2    3 33    2 5 3 3   2 2   1    5 5 5 5   3 5   3 .1   1 1    2 4  3 2   1 1  5 5 
S2 0       0     5 .5   5 5 5      .       0    5 5 0       0     5 .5   5 5 5      .       0    5 5 
A     
C I      I       I        I V      V    I     I I      I       I        I V     V     V     V 
 datang nek kecibok bawa kepiting  dua   ekor   Cik cik periuk     
bilnga    sumping dari   jawe      
 
S1 1    1 2    3 33    2 5 3 3   2 2   1    5 5 1    1 2    3 33    2 5 3 3   2 2   1    3 4 
S2 5 6   5     1 11    5 6 1 1   5 5   1      . 5 6   5     1 11    5 6 1 1   5 5   1    1 2 
A 3    4 5    5 5     4 5  3    4 5    5 5     4 5  
C I      I       I        I V      V    I     I I      I       I        I V      V    I     I 
 datang nek kecibok bawa kepiting  dua   ekor    datang nek kecibok 
bawa kepiting  dua   ekor 
 
Rasa sa    ya     nge     ra sa     sayang sayange ku     lihat   dari   jauh    
rasa     sayang       sayange 
 
 
S1 5     5      1      7  6 5 5    3 4   5   1 7 6 6   5 4   3 5   1 3 2 4   7 2    1    3 4 
S2 3     3      4      5  4 3 3    1 2   3   5 5 4 4   3 2   3 3   1 1     7 6   5 7    1    1 2 
A     
C I             IV     I IV            I V              I 
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Rasa sa    ya     nge     ra sa     sayang sayange ku     lihat   dari   jauh    rasa     
sayang       sayange 
 
S1      
S2     
A 5    6 1    1 1     2 1 5     6 1     1     .  5    6 5    3 3    2 3 5     3 2     1      . 
C I      I        I        . I       .        I     . I      I        I        . I       .       V     . 
 
Keterengan:  
S1 : Suara 1 
S2 : Suara 2 
A  : angklung 
C  : Chord 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S1 5     5      1      7  6 5 5    3 4   5   1 7 6 6   5 4   3 5   1 3 2 4   7 2    1    . 
S2 3     3      4      5  4 3 3    1 2   3   5 5 4 4   3 2   3 3   1 1     7 6   5 7    1    . 
A     
C I             IV     I IV            I V              I 
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CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Peneliti  : M Rezki Weldhanie 
Kolaborator  : Christiana Budi Susanti, S.Pd 
Tempat Penelitian : SMP Negeri 9 Yogyakarta 
 
No. 
Hari, tanggal / 
Pertemuan 
Hasil Kegiatan Kendala Solusi 
1 (Pra Siklus) 
Peneliti dan kolaborator 
melalkukan tes praktik 
untuk pengambilan nilai 
siswa sebelum diberikannya 
indakan pemberian metode 
hand sign. 
- - 
2  
Jumat, 4 Maret 
2016 ( Siklus I, 
Pertemuan I) 
Guru memperkenalkan 
metode hand sign, dan 
proses belajar mengajar 
berlangsung dengan 
kondusif, siswa terlihat 
cukup antusias, 
Beberapa siswa 
masih ada yang 
kurang 
memahami materi 
yang diberikan 
Perlu dilakukan 
pendekatan dan 
motivasi kepada siswa 
yang kurang 
memahami materi 
3 
Jumat, 11 Maret 
2016 
(Siklus I, 
Pertemuan II) 
Guru mencoba 
mengaplikasikan metode 
hand sign untuk lagu 
medley Cikcik Periuk, 
Cingcang keling, dan rasa 
sayange. siswa terlihat 
menikmati proses belajar 
mengajar dan dapat 
menerima materi.  
Ada beberapa 
siswa yang tidak 
masuk sehingga 
nada angklung 
tidak lengkap 
Memberikan motivasi 
dan arahan bahwa 
kehadiran siswa 
sangat penting dalam 
bermain angklung 
secara ansambel 
membutuhkan 
kerjasama. 
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4 
Jumat, 17 Maret 
2016  
(Siklus I, 
Pertemuan III) 
Peneliti dan kolaborator 
melalkukan tes praktik 
untuk pengambilan nilai 
siswa pada siklus I, setelah 
itu melakaukan evaluasi 
bersama 
- - 
5 
Jumat, 1 April 
2016 
(Siklus II, 
Pertemuan I) 
Peneliti dibantu kolaborator 
melatih kembali materi lagu 
yang sama dengan 
pertemuan selanjutnya dan 
melakukan perbaikan dan 
sebisa mungkin mengatasi 
kendala-kendala yang yang 
terjadi pada pertemuan 
sebelumnya, dan melatih 
materi lagu perbagian 
(perkalimat) agar siswa 
mudah memahami materi 
Antara akor dan 
melodi utama 
masih sama-sama 
dominan dan 
kesadaran 
bermain musik 
ansambel siswa 
masih kurang 
Memberikan evaluasi 
di pertemuan 
berikutnya 
6 
Jumat, 15 April 
2016 
(Siklus II, 
Pertemuan II) 
Guru dibantu kolaborator 
melatih siswa memainkan 
lagu perbagian hingga 
keseluruhan, dari tempo 
yang lambat, sampai tempo 
yang sesuai dengan lagu, 
latihan dilakukan berulang 
ulang sampai hasil menjadi 
maksimal 
Beberapa siswa 
lupa terhadap 
materi yang 
diberikan pada 
pertemuan 
sebelumnya (1 
April) karena 
sudah kegiatan 
ekslus pada 
minggu lalu 
diliburkan 
Guru mengulang 
sedikit materi 
pembelajaran pada 
pertemuan 
sebelumnya 
7 Jumat, 22 April Peneliti dan kolaborator - - 
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2016 
(Siklus II, 
ertemuan III) 
melalkukan tes praktik 
untuk pengambilan nilai 
siswa pada siklus I, setelah 
itu melakaukan evaluasi 
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LEMBAR VALIDASI 
 
 
Hal: Permohonan Menjadi Expert 
 
Kepada 
Yth. Dr. Kun Setyaning Astuti, M.Pd. 
Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
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Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir saya yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Angklung Menggunakan Metode hand sign Kodaly 
pada Ekstrakurikuler Ansambel Musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta” maka 
dengan ini saya: 
  
Nama  : M. Rezki Weldhanie 
NIM  : 12208241060 
Jurusan  : Pendidikan Seni Musik FBS UNY 
 
memohon kepada Ibu kiranya berkenan menjadi Expert guna memvalidasi 
instrumen tugas akhir tersebut. Adapun instrumen penelitian, serta lembar saran, 
komentar dan masukan terlampir. 
 
atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta,     Maret 2016 
Hormat saya, 
 
 
 
M. Rezki Weldhani 
NIM. 12208241060 
117 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Kisi-kisi instrumen penilaian tes praktik 
Materi Indikator Penilaian 
Lagu Medley Cikcik 
Periuk, 
Cingcangkeling dan 
Rasa Sayange 
Ketepatan Perpindahan Nada/Akor 
Ketepatan tempo  
Dinamik 
Kekompakan 
Sikap 
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Lampiran 2 
FORMAT PENILAIAN 
 
NO. Nama 
Indikator Penilian 
Total 
Nilai 
Ketepatan 
Nada/akor 
Ketepatan 
tempo 
Dinamik Kekompakan Sikap 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
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Lampiran 3 
INDIKATOR PENILAIAN 
 
No
. 
Aspek Skor Kategori Kriteria 
1. Ketepatan 
Nada/Akor 
 
20 
Sangat 
baik 
Ketepatan perpindahan nada/akor 
dalam memainkan angklung sesuai 
dengan aba-aba dirigen  > 80 % 
15 Baik 
Ketepatan perpindahan nada/akor 
dalam memainkan angklung sesuai 
dengan aba-aba dirigen 60-79% 
10 Cukup 
Ketepatan perpindahan nada/akor 
dalam memainkan angklung sesuai 
dengan aba-aba dirigen 40-59% 
5 Kurang 
Ketepatan perpindahan nada/akor 
dalam memainkan angklung sesuai 
dengan aba-aba dirigen < 40 % 
2. Ketepatan Tempo 
20 
Sangat 
baik 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % 
15 Baik 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
10 Cukup 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% 
5 Kurang 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
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dirigen < 40 % 
3. Dinamik 
20 
Sangat 
baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % 
15 Baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
10 Cukup 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% 
5 Kurang 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % 
4. Kekompakan 
20 
Sangat 
baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel  > 80 % 
 
15 Baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 60-79% 
 
10 Cukup 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 40-59% 
 
5 Kurang 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel < 40 % 
 
5. Sikap 
Elemen-elemen 
1. Sikap tubuh 
2. Perilaku  
20 
Sangat 
baik 
Sikap dalam memainkan angklung  > 
80 % 
 
15 Baik 
Sikap dalam memainkan angklung 60-
79% 
121 
 
 
 
 
10 Cukup 
Sikap dalam memainkan angklung 40-
59% 
 
5 Kurang 
Sikap dalam memainkan angklung < 
40 % 
 
 
 
Pedoman Penentuan Kategori Penilaian 
Total Nilai Kategori 
85-100 Sangat baik 
70-84 Baik 
55-69 Cukup 
40-54 Kurang 
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LEMBAR VALIDASI 
“UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR ANGKLUNG 
MENGGUNAKAN METODE HAND SIGN KODALY  
PADA EKSTRAKURIKULER ANSAMBEL MUSIK  
DI SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA” 
 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format instrumen, mohon kesediaan 
Ibu/Bapak untuk memberikan tanda centang () pada kolom yang 
tersedia. 
 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom memiliki arti sebagai berikut. 
1 : Tidak Sesuai 
2 : Kurang Sesuai 
3 : Sesuai 
4 : Sangat Sesuai 
 
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 
1 Kesesuaian indikator 
dengan tujuan 
  v  
2 Kesesuaian pernyataan 
dengan indikator 
  v  
3 Kesesuaian antara 
pernyataan dengan tujuan 
  v  
4 Kesesuaian bahasa yang 
digunakan 
  v  
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Hal: Permohonan Menjadi Expert 
 
Kepada 
Yth. Drs. Herwin Yogo Wicaksono, M.Pd 
Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir saya yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Angklung Menggunakan Metode hand sign Kodaly 
pada Ekstrakurikuler Ansambel Musik di SMP Negeri 9 Yogyakarta” maka 
dengan ini saya: 
  
Nama  : M. Rezki Weldhanie 
NIM  : 12208241060 
Jurusan  : Pendidikan Seni Musik FBS UNY 
 
memohon kepada Bapak kiranya berkenan menjadi Expert guna memvalidasi 
instrumen tugas akhir tersebut. Adapun instrumen penelitian, serta lembar saran, 
komentar dan masukan terlampir. 
 
atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih. 
NIM. 12208241060 
   
 
 
 
 
 
Yogyakarta,     Maret 2016 
Hormat saya, 
 
 
 
M. Rezki Weldhani 
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Lampiran 1 
Kisi-kisi instrumen penilaian tes praktik 
Materi Indikator Penilaian 
Lagu Medley (Cik cik 
periuk, Cing 
cangkeling, dan Rasa 
Sayange) 
Ketepatan Perpindahan Nada 
Ketepatan tempo  
Dinamik 
Kekompakan 
Sikap 
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Lampiran 2 
FORMAT PENILAIAN 
 
NO. Nama 
Indikator Penilian 
Total 
Nilai 
Ketepatan 
Nada 
Ketepatan 
tempo 
Dinamik Kekompakan Sikap 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
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Lampiran 3 
INDIKATOR PENILAIAN 
 
No Aspek Skor Kategori Kriteria 
1. Ketepatan Nada 
 21-25 
Sangat 
baik 
Ketepatan perpindahan nada dalam 
memainkan angklung sesuai dengan 
aba-aba dirigen  > 80 % 
16-20 Baik 
Ketepatan perpindahan nada dalam 
memainkan angklung sesuai dengan 
aba-aba dirigen 60-79% 
11-15 Cukup 
Ketepatan perpindahan nada dalam 
memainkan angklung sesuai dengan 
aba-aba dirigen 40-59% 
< 10 Kurang 
Ketepatan perpindahan nada dalam 
memainkan angklung sesuai dengan 
aba-aba dirigen < 40 % 
2. Ketepatan Tempo 
21-25 
Sangat 
baik 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % 
16-20 Baik 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
11-15 Cukup 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% 
< 10 Kurang 
Ketepatan tempo dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % 
3. Dinamik 
16-20 
Sangat 
baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen  > 80 % 
11-15 Baik 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 60-79% 
6-10 Cukup 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen 40-59% 
< 5 Kurang 
Ketepatan dinamik dalam memainkan 
angklung sesuai dengan aba-aba 
dirigen < 40 % 
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No Aspek Skor Kategori Kriteria 
4. Kekompakan 
12-15 
Sangat 
baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel  > 80 % 
8-11 Baik 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 60-79% 
5-7 Cukup 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel 40-59% 
<5 Kurang 
Kekompakan dalam memainkan 
angklung secara ansambel < 40 % 
5. Sikap 
  
12-15 
Sangat 
baik 
Sikap dalam memainkan angklung  > 
80 % 
8-11 Baik 
Sikap dalam memainkan angklung 60-
79% 
5-7 Cukup 
Sikap dalam memainkan angklung 40-
59% 
<5 Kurang 
Sikap dalam memainkan angklung < 
40 % 
 
 
Pedoman Penentuan Kategori Penilaian 
Total Nilai Kategori 
85-100 Sangat baik 
70-84 Baik 
55-69 Cukup 
40-54 Kurang 
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LEMBAR VALIDASI 
“UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR ANGKLUNG 
MENGGUNAKAN METODE HAND SIGN KODALY  
PADA EKSTRAKURIKULER ANSAMBEL MUSIK  
DI SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA” 
 
 
Petunjuk Pengisian 
3. Untuk memberikan penilaian terhadap format instrumen, mohon kesediaan 
Ibu/Bapak untuk memberikan tanda centang () pada kolom yang 
tersedia. 
 
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom memiliki arti sebagai berikut. 
1 : Tidak Sesuai 
2 : Kurang Sesuai 
3 : Sesuai 
4 : Sangat Sesuai 
 
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 
1 Kesesuaian indikator 
dengan tujuan 
  v  
2 Kesesuaian pernyataan 
dengan indikator 
  v  
3 Kesesuaian antara 
pernyataan dengan tujuan 
  v  
4 Kesesuaian bahasa yang 
digunakan 
  v  
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Komentar:  
131 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT KETERANGAN 
DAN 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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DOKUMENTASI 
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Gambar 7. Siswa mencoba memainkan angklung 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Rezki) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Alat musik angklung yang ada di SMP N 9 Yogyakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Rezki) 
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Gambar 9. Guru menjelaskan perbagian lagu 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Rezki) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Guru membagikan angklung kepada siswa 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Rezki) 
 
138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan  
metode hand sign Kodaly 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Rezki) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Siswa semangat dalam mengikuti pelajaran 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Rezki)  
 
